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MOTTO 
“Sesungguhnya setelah kesulitan itu pasti ada kemudahan” (Al-Insyiroh:6)1 
  
                                                             
1
Muhammad Shohib, Terjemah Tafsir Perkata, (Bandung: CV. Insan Kamil, 2007), hlm. 597. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ز ra R Er 
ش zai Z Zet 
ض sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
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ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ي ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لسح Haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي Yaqu>lu 
4. يمز Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اىّتز Rabbana 
2. لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤىنا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لىسزلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز للهدمحنا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
 13 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 ناصيمناو ميكنا اىفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Upaya Perempuan Buruh Pabrik dalam Membentuk Keluarga Sakinah, 
Mawaddah, Wa Rahmah (Analisis pada Perempuan Buruh Pabrik Tekstil di Desa 
Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali)Skripsi: Program Studi Hukum 
Keluarga (Al-Ahwal Asy-Syakhshiyyah) Fakultas Syari‟ah, IAIN Surakarta.  
Tujuan dari penelitian ini adalah; 1) untuk mengetahui upaya para 
perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa Gunung Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali dalam membangun keluarga sakinah, mawaddah, wa 
rahmah.2) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terhambatnya 
para perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa Gunung 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dalam membangun keluarga sakinah, 
mawaddah, wa rahmah, 3) untuk mengetahui faktor keberhasilan dan faktor 
kegagalan perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa Gunung 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dalam membangun keluarga sakinah, 
mawaddah, wa rahmah. 
Jenis penelitian yang digunakan data penelitian ini adalah field research 
(penelitian lapangan) dengan melakukan penelitian langsung di lapangan dengan 
melakukan wawancara ataupun observasi.  Penelitian lapangan digunakan untuk 
mencari data primer yang ada di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali, mengenai upaya perempuan buruh pabrik dalam membentuk keluarga 
sakinah, mawaddah, wa rahmah.  
Berdasarkan penelitian di lapangan, penulis menyimpulkan bahwaupaya 
para perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa Gunung 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dalam membangun keluarga sakinah, 
mawaddah, wa rahmah lebih pada bagaimana mereka sebagai perempuan harus 
bisa paham posisinya sebagai istri dan sebagai ibu. Jadi, mereka sebagai istri dan 
ibu yang bekerja sebagai buruh, hanya berusaha untuk bisa menjadi seperti 
layaknya ibu-ibu lain pada umumnya, yaitu membahagiakan suami dengan 
menjadi istri yang penurut dan menjadi ibu yang baik dengan memberikan apa 
yang dibutuhkan oleh anaknya jika memang itu diperlukan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi terhambatnya para perempuanyang bekerja sebagai buruh pabrik 
tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dalam membangun 
keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah, lebih kepada bagaimana sifat dan sikap 
mereka sebagai individu ketika mereka dihadapkan dalam masalah keluarga. Jadi 
jika masing-masing dari perempuan buruh tersebut masih berpegang pada emosi 
mereka dalam berkeluarga maka keluarga sakinah, mawaddah, warahmah tidak 
akan bisa tercapai 
 
Kata Kunci: Keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah,Upaya Perempuan, 
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ABSTRACT 
 
The Effort of laborer woman in forming Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah Family 
(the analysis on laborer women on textile industry Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali)Thesis:Family Law Study Program (Al-Ahwal Asy-
Syakhshiyyah) Faculty of Shari'ah, IAIN Surakarta. 
The objectives of this research are; 1) to identified the effort of textile 
laborer women at Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolaliin building 
thesakinah, mawaddah, wa rahmahfamily.2) to identified the obstacle factors that 
incfluence the laborer women at Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolaliin building thesakinah, mawaddah, wa rahmahfamily, 3) to identified the 
fruitfulness and failure factors of textile laborer women at Desa Gunung 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolaliin building thesakinah, mawaddah, wa 
rahmahfamily. 
The type of research used this research data is field research (field 
research) by doing direct research in the field by conducting interviews or 
observation. Field research is used to find the primary data available in Desa 
Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali concerning the effort of laborer 
woman in forming sakinah, mawaddah, wa rahmah family. 
Based on research in the field, the authors conclude that the effort of the 
women who work at textile industry as a laborer Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali in forming the sakinah, mawaddah, wa rahmah family most 
in how they must understand their position as a wife and as a mother. So, as a 
mother and as a worker they‟ve just do their daily activity based on their roles, 
such as make their husband happy by becoming good wife, and becoming good 
mother by giving their children‟s need. Some factors that hold the women laborer   
in Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali in forming the sakinah, 
mawaddah, wa rahmah family, more in their characteristics and their behaviour as 
a personal when they facing the family problems. So, if each of the women 
workers still stand on their emotion in the family, the sakinah, mawaddah, wa 
rahmah will not be formed. 
 
Keywords: Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah Family,Woman‟s effort 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sejak dulu hingga saat ini banyak perempuan yang bekerja untuk 
membantu perekonomian keluarga. Jenis pekerjaan yang dilakukan mulai dari 
menjadi pegawai di kantor, bekerja sebagai buruh atau karyawan di perusahaan, 
mengelola sawah, berdagang di pasar, membuka warung di rumah, ataupun jenis 
pekerjaan lainnya. Seperti halnya masyarakat di Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali, banyak ibu rumah tangga di desa tersebut yang bekerja 
sebagai buruh pabrik, buruh tani, atau pedagang.  
Selain memperoleh tambahan pendapatan, ada sisi lain yang menarik untuk 
diulas adalah bagaimana peranan perempuan yang bekerja dalam keluarga? 
Karena bagaimanapun juga mereka adalah ibu rumah tangga yang  tugas sehari-
harinya adalah mengurus rumah tangga, dari beres-beres rumah, mempersiapkan 
makanan untuk keluarganya, mengurus anak, dan tugas lain yang berhubungan 
dengan rumah tangganya. Hasil wawancara dengan beberapa keluarga di Desa 
Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali yang istrinya bekerja sebagai 
buruh pabrik tekstil menyatakan bahwa para istri berangkat kerja shift pagi pada 
pukul 07.00-15.00 WIB dan shift siang pukul 15.00-23.00 WIB. Sebelum mereka 
berangkat kerja, istri bangun pagi-pagi untuk menyelesaikan tugas pekerjaan 
1 
 2 
rumah. Misalnya saja mencuci, memasak, membereskan rumah, dan menyiapkan 
keperluan anaknya yang akan berangkat sekolah.
2
 
Menurut data yang ada di Pemerintahan Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali jumlah ibu rumah tangga yang bekerja pada tahun 2016 
tercatat sebanyak 62 orang. Sedangkan pada tahun 2017-2018 meningkat menjadi 
76 orang. Dari 76 orang perempuan tersebut 58 sudah berkeluarga sisanya belum 
berkeluarga.  Sementara data perceraian yang tercatat di arsip pemerintahan desa 
selama tahun 2012 hingga 2016 adalah sebanyak 7 perceraian, tiga di antaranya 
terjadi pada keluarga yang istrinya bekerja di pabrik.
3
 Berikut adalah data statistik 
sederhana tentang keluarga di Desa Gunung kecamatan Simo. 
Tabel 1.1 Data statistik keluarga di Desa Gunung tahun 2017, Kec. Simo, 
Kab. Boyolali 
Status Keluarga Jumlah 
Jumlah keluarga di Desa 
Gunung Simo 
939 
Jumlah perempuan dan laki-
laki yang bekerja di Pabrik 
Tekstil 
89 
Jumlah perempuan yang 76 
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Wawancara Pribadi Tanggal 11 Januari 2018 
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bekerja di Pabrik Tekstil 
Jumlah perempuan yang 
bekerja di Pabrik Tekstil yang 
sudah berkeluarga 
58 
Jumlah perempuan yang 
bekerja di Pabrik Tekstil yang 
belum berkeluarga 
15 
Jumlah perempuan yang 
bekerja di Pabrik Tekstil yang 
bercerai 
3 
(Sumber data dari Ibu Farida Sekertaris Desa Gunung Kec. Simo Kab. 
Boyolali)
4
 
Berdasarkan data tersebut, terdapat pola kecenderungan bahwa pada 
keluarga yang istrinya bekerja, berpotensi muncul permasalahan rumah tangga 
yang jika tidak dapat diselesaikan dengan baik maka dapat berujung pada 
perceraian. Oleh karena itu, diperlukan upaya ataupun usaha yang dilakukan 
seorang istri yang bekerja untuk mengatasi persoalan tersebut, sehingga seorang 
istri dapat menyeimbangkan antara tugas pekerjaan dengan perannya sebagai ibu 
rumah tangga dalam upaya membentuk keluarga Sakinah, Mawaddah, wa 
Rahmah. Sakinah adalah bermakna tenang, tentram dan tidak gelisah, Mawaddah 
bermakna penuh cinta dan wa Rahmah bermakna kasih sayang. Jadi, Sakinah, 
Mawaddah wa Rahmah adalah saling mencintai dan saling berkasih sayang antara 
                                                             
4
 Farida. 2018. Sekertaris Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. 
Wawancara Pribadi  Tanggal 11 Januari 2018. 
 4 
suami istri dan anak-anaknya, yang tenang damai, damai saling mencintai dan 
menyayangi.
5
 
Para ahli fiqh sepakat bahwa seorang istri yang bekerja di luar rumah dan 
meninggalkan keluarganya harus mendapatkan izin dari suaminya. Namun, 
menurut para ahli fiqh klasik bahwa seorang istri diperbolehkan meninggalkan 
rumah, meskipun tanpa izin suaminya, jika keadaan memang benar-benar darurat. 
Bahkan dalam kondisi-kondisi tertentu, seorang istri justru diwajibkan untuk 
keluar bekerja. Misalnya karena kewajiban menanggung biaya hidupnya sendiri 
beserta keluarganya, karena tidak ada lagi orang yang membiayainya atau 
menafkahinya.
6
 
Menurut pendapat para ahli dijelaskan bahwa perempuan mempunyai hak 
untuk bekerja, selama pekerjaan tersebut membutuhkannya dan selama mereka 
membutuhkan pekerjaan tersebut, serta pekerjaan tersebut dilakukannya dalam 
suasana terhormat, sopan serta dapat pula menghindari dampak-dampak negatif 
dari pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya.
7
 Pendapat lain 
menyatakan bahwa dalam lapangan kerja yang cocok dengan kodratnya, 
perempuan juga dituntut untuk aktif bekerja. Banyak lapangan pekerjaan yang 
cocok dengan perempuan, hanya saja harus selalu ingat dengan kodrat perempuan 
yang melekat pada dirinya, yaitu sebagai seorang istri dan ibu rumah tangga.
8
 
                                                             
5
 Fuad Kauman dan Nipan, Membimbing Istri Mendanpingi Suami (Yogyakarta: Mitra 
Usaha, 1997), hlm. 71. 
6
 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan Refleksi Kiai Atas Wacana Agama dan Gender 
(Yogyakarta: LKiS, 2002), hlm. 127. 
 
7
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur`an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 275. 
 
8
 Zakiah Darajat, Islam dan Peranan Wanita (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), hlm. 22-23. 
 5 
Sebagai seorang ibu, perempuan yang bekerja dituntut untuk dapat 
membagi waktu dalam mendidik dan memperhatikan anak-anaknya bersama 
suami sebagai kepala keluarga. Hal ini karena peran ibu terhadap hari depan anak 
sangat penting, baik buruk keadaan anak waktu dewasa tergantung kepada 
pendidikan yang pertama kali diterimanya waktu kecil.
9
 Apakah seorang anak 
akan menjadi baik atau tidak, sukses atau tidak dalam hidupnya di kemudian hari, 
peran ibu sangatlah besar. Oleh karena itu, seorang perempuan yang bekerja 
hendaknya juga tidak meninggalkan perannya sebagai seorang ibu dari anak-
anaknya. Jadi ia harus tetap menjaga keseimbangan antara perannya baik sebagai 
seorang istri, seorang ibu, dan sekaligus sebagai seorang anggota masyarakat. 
 Menarik untuk diulas adalah bagaimana para perempuan yang bekerja 
melaksanakan perannya sebagai seorang ibu yang memiliki peran penting dalam 
pembentukan keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah. Bekerja sebagai buruh 
pabrik dengan jam bekerja yang cukup lama (rata-rata 8 jam perhari) apalagi 
dengan sistem shift tentunya akan mengurangi waktu kebersamaan dengan 
keluarga. Sebagai buruh perempuan biasanya para ibu rumah tangga mempunyai 
waktu yang tidak banyak dirumah karena kebanyakan buruh di pabrik bekerja 
hingga larut bagi yang shift siang dan berangkat pagi bagi yang shift pagi. Dengan 
ini mereka akan sedikit mempunyai kebersamaan dengan keluarga. Waktu yang 
tersisa dari buruh terhadap keluarga biasanya lebih digunakan oleh para ibu untuk 
istirahat sehingga belum tentu bisa menemani keluarga secara utuh. Buruh 
perempuan di pabrik pada umumnya mempunyai jadwal kerja rutin yang memang 
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 Aisyah Dahlan, Membina Keluarga Bahagia Dan Peranan Agama Dalam Keluarga 
(Jakarta: Jamunu, 1996), hlm. 20. 
 6 
diperlukan sekali ketrampilan mereka, sehingga tidak bisa digantikan dengan 
tenaga laki-laki. Maka intensitas dekat dengan keluarga dari para ibu yang bekerja 
sebaagi buruh sedikit memprihatinkan, seperti para buruh perempuan yang ada di 
Desa Gunung Simo Kabupaten Boyolali. 
Tidak sedikit keluarga di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali yang istrinya bekerja sebagai buruh pabrik tekstil harus mengorbankan 
kehidupan keluarga demi memenuhi tuntutan pekerjaan. Anak-anak dan suami 
harus mempersiapkan semua keperluan sekolah atau bekerja sendiri-sendiri, tidak 
ada yang menemani anak untuk belajar, makanan cukup dengan hanya membeli, 
saat anak pulang sekolah tidak ada orang di rumah sehingga anak lebih senang 
bermain di luar, serta berbagai dampak negatif lainnya.  
Tema tersebut sangat menarik bagi penulis untuk diteliti karena keluarga 
Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah tidak terbentuk dengan sendirinya, akan tetapi 
melalui proses dan perjuangan yang tidak mudah. Khususnya bagi para istri di 
Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali yang bekerja sebagai buruh 
pabrik tekstil. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti “Upaya 
Perempuan Buruh Pabrik dalam Membentuk Keluarga sakinah, mawaddah, wa 
rahmah (Analisis Perempuan Buruh Pabrik Tekstil di Desa Gunung Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali).” 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah upaya para perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik 
tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dalam 
membangun keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah? 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi dalam mewujudkan 
keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah di Desa Gunung Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali, apa faktor keberhasilan dan kegagalannya? 
 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan pokok masalah di atas, maka yang menjadi 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui upaya para perempuan yang bekerja sebagai buruh 
pabrik tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
dalam membangun keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi para perempuan 
yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil dalam mewujudkan keluarga 
samara di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali, dan 
mengetahui keberhasilan dan kegagalannya. 
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D. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Menambah pengetahuan bagi penulis ataupun pembaca tentang bagaimana 
upaya perempuan yang bekerja untuk membangun keluarga sakinah, 
mawaddah, wa rahmah 
2. Memberikan konstribusi bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang hukum keluarga yaitu upaya perempuan dalam membagi 
peranannya yaitu untuk mengatur rumah tangga dan bekerja demi 
tercapainya keluarga Sakinah, Mawaddah, Wa Rahmah 
3. Sebagai rujukan dan landasan teori bagi khalayak umum terutama tentang 
perempuan yang bekerja di luar rumah dan bagaimana perempuan tersebut 
dalam membangun keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah 
4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang masih relevan 
dengan penelitian ini. 
E. Kerangka Teori 
Keluarga adalah sekumpulan manusia dalam suatu rumah tangga dan 
terdapat interaksi antara individu yang satu dengan yang lainnya. Dalam keluarga 
juga terdapat norma atau aturan yang saling dihormati dan dipatuhi. Dalam sebuah 
keluarga biasanya terdiri dari seorang individu (suami) dan individu lainnya (istri 
dan anak-anaknya) yang selalu menjaga rasa aman dan ketentraman ketika 
 9 
menghadapi segala rasa baik suka maupun duka dalam kehidupan dimana 
menjadikan keeratan dalam sebuah ikatan luhur hidup bersama.
10
 
Keluarga muslim adalah jamaah muslim yang dimulai anggotanya dari dua 
orang, kemudian bertambah banyak dengan lahirnya anak-anak sesuai dengan 
kehendak Allah SWT. Keluarga muslim yang sakinah adalah keluarga yang 
didasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan 
material secara serasi dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara internal 
keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan 
memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan ahlaqul karimah.
11
  
Mawadah berasal dari kata al-waddu (cinta) atau mencintai sesuatu, 
mawaddah menurut bahasa berarti cinta atau harapan. Dalam sebuah pernikahan, 
cinta adalah hal penting yang harus ada dan selalu ada pada sebuah pasangan 
suami istri. Mawaddah juga berarti selalu mencintai, baik dikala senang maupun 
susah.  Sedangkan wa rahmah memiliki kata dasar yaitu rahmah yang berarti 
kasih sayang Jika digabungkan arti keluarga sakinah mawaddah dan rahmah 
berarti keluarga yang selalu diberikan kedamaian, ketentraman, penuh cinta, dan 
kasih sayang. Pasti semua keluarga mendambakan ingin menjadi keluarga yang 
seperti itu. Kunci utama untuk mendapatkan keluarga yang sakinah, mawaddah, 
                                                             
10
 M. Yacub, Wanita, Pendidikan dan Keluarga Sakinah (Medan: Jabal Rahmat, 2007), 
hlm 2 
 
11
 Taufiq Andrianto, Romantika Perkawinan (Yogyakarta : Pustaka Mahendra, 2013), 
hlm 72 
 
 10 
warahmah, adalah meluruskan niat berkeluarga karena ingin mendapat ridho dari 
Allah SWT.
12
  
Konsep keluarga sakinah menurut Islam adalah keluarga yang tenang, 
penuh kasih sayang. Selanjutnya dengan modal sakinah dapat melahirkan 
mawaddah dan rahmah. Untuk mencapai mawaddah ada tiga yang harus dicapai 
yaitu, perhatian, tanggung jawab, dan penghormatan. Selain itu agar perkawinan 
menjadi langgeng yang lagi diwarnai sakinah, konsep ini mengajurkan kesetaraan, 
musyawarah, kesadaran akan kebutuhan pasangan sehingga masing-masing 
memiliki.
13
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga sakinah 
mawaddah wa rahmah adalah keluarga yang dibangun dengan niat yang matang 
berdasar atas apa yang tertulis dalam Al-Qur‟an dan petunjuk Rasulullah 
Muhammad SAW, yaitu keluarga yang saling mencintai dan mengasihi, penuh 
pengertian, dan selalu mendukung satu sama lain untuk mencapai tujuan dan 
hanya mengharap ridho Allah semata. 
Sebuah keluarga akan sampai kepada tujuan perkawinan yang sakinah 
mawaddah wa rahmah bila keduanya saling memahami dan saling bekerja sama. 
Kewajiban suami yang berkenaan dengan kebutuhan hidup tidak hanya memberi 
nafkah saja. Kewajiban suami juga menyediakan tempat tinggal, biaya rumah 
tangga seperti kebutuhan listrik, air dan lainnya, sampai biaya perawatan bagi istri 
dan anak jika mengalami sakit. Seorang laki–laki begitu banyak tanggung 
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 Ibid, hlm. 73. 
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 A. Fatih Syudud, Keluarga Sakinah,Cara Membina Rumah Tangga harmonis,Bahagia 
dan Berkualitas, (Malang; Pustaka Al-Khoirot, 2013), hlm. 97. 
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jawabnya, karena seorang laki–laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan. 
Sebagaimana firman Allah dalam ayat berikut: 
 ٍضْع َب ىَلَع ْمُهَضْع َب ُوّللا َلَّضَف َابِ ءاَسِّنلا ىَلَع َنوُماَّو َق ُلاَجِّرلا :ءاسّنلا(...43) 
Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(wanita)… (Q.S. An-Nisa‟ [4]:34).14 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa suami adalah pemimpin bagi wanita, 
karena seseorang laki – laki mempunyai kelebihan dari pada wanita. Hal ini 
karena, seorang laki–laki mempunyai kewajiban memberikan nafkah dari harta 
yang mereka miliki kepada keluarganya. 
Sementara di dalam keluarga perempuan adalah ibu rumah tangga yang  
berkewajiban memimpin rumah tangga ketika suami tidak ada. Sebagaimana 
sabda Rasulullah:  
 ْنع ٌلوئسم مكّلكو ٍعار مكّلكف ,ِهِدَلَوَو اهِجوز ِتيب ىلع ٌةَّيِعاَر ُةأرلماو ,ِوِتيب ِلىأ ىلع ٍعار ُلُجّرلاو
)ويلع قفتم( .ِوِتَّيِعَر 
Artnya: “.....Dan seorang istri pemimpin di rumah suaminya dan dia akan 
dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya....” (H.R. Bukhari dan 
Muslim).
15
  
                                                             
14
 Depag, Op,Cit, hlm. 818. 
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Hadits di atas menjelaskan bahwa seorang istri adalah pemimpin rumah 
suaminya dan bertanggung jawab atas rumah yang ditempatinya, sehingga 
kehidupan rumah tangga menjadi sakinah mawaddah wa rahmah (samara).  
Keluarga samara adalah dambaan bagi setiap muslim, agar tercipta kedamaian, 
keserasian dan mengantarkan pada kebahagiaan kelak di akhirat. Keluarga 
sakinah erat kaitannya dengan kondisi keluarga yang tenang, tidak ada gejolak, 
tenteram, bahagia dan harmonis.  
Sebuah keluarga dikatakan sakinah apabila suasana di dalam keluarga 
tersebut penuh dengan ketenangan, ketenteraman dan kebahagiaan serta 
terpeliharanya ketaatan dan kepatuhan di antara sesama anggota keluarga untuk 
saling menjaga keutuhan dan kesatuan sehingga terbina rasa cinta dan kasih 
sayang di dalam keluarga demi memperoleh keridhoan Allah SWT. Seperti firman 
Allah dalam surat Ar-Rum (30) ayat 21 sebagai berikut: 
 َْحَرَو ًةَّدَو َّم مُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ يَلِإ اوُنُكْسَتِّل ًاجاَوْزَأ ْمُكِسُفَنأ ْن ِّم مُكَل َقَلَخ ْنَأ ِِوتَايآ ْنِمَو فِ َّنِإ ًة
 :مورلا( َنوُر َّكَف َت َي ٍمْوَقِّل ٍتَايَلَ َكِلَذ12) 
 
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
                                                                                                                                                                      
15
 Imam Al Hafidz Al Fiqhiyah Abi Zakariya Muhyidin Yahya An Nawawi, 
Riyadhussalihin, (Surabaya: Darul Ulum, t.t,) hlm. 152-153. 
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tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berpikir”.16  
Antara suami-istri harus saling mengasihi dan menyayangi, saling 
mengerti antara satu dengan yang lainya sesuai kedudukanya masing-masing demi 
tercapainya keluarga keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah (Samara).  
Persoalan yang muncul dalam proses pembentukan keluarga samara adalah ketika 
seorang istri harus bekerja di luar rumah dan meninggalkan keluarganya. 
Menurut ketentuan fiqh, perempuan diperintahkan untuk menetap didalam 
rumah merupakan ketentuan syara‟, sedangkan bila mereka keluar rumah adalah 
sebagian Rukhsah (keringanan) yang tidak akan terjadi kecuali dalam keadaan 
terpaksa (Dlalurat) atau karena adanya suatu keperluan yang mendesak (hajjat).
17
 
Jadi, menurut ketentuan fiqh wanita keluar itu ada hukumnya, jika memang 
bnenar-benar ada keperluan mendesak saja, yang lainnya adalah di rumah, tetapi 
untuk saat ini bekerja bagi perempuanpun bisa juga dianggap sebagai hal yang 
mendesak, seperti karena keadaan suami yang tidak bisa mendukung keluarga, 
atau perlu tambahan pemasukan untuk menghidupi anak, dan lain-lain. Meskipun 
istri boleh bekerja untuk menambah penghasilan, namun ada ketentuannya, 
pertama, suami berhak untuk membatasi dan mengakhiri istri yang bekerja bila 
perlu. Kedua, suami berhak melarang pekerjaan yang dirasakannya akan 
menjerumuskan istrinya pada kejahatan, kesesatan dan pemghinaan. Ketiga, istri 
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 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan (Jakarta: Depah, 1996), hlm 644 
 
17
 Syaikh Bakar bin Abdullah abu -Zaid, Menjaga citra Wanita Islam (Jakarta: Darur 
Haq, 2003), hlm. 99 
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berhak secara pribadi untuk berhenti kapan saja, dan suami tidak bisa memaksa 
istri untuk bekerja. Dan keempat setiap pendapatan yang diperoleh istri adalah 
milik keluarga bukan milik pribadi istri.
18
 
Allah juga memerintahkan wanita untuk tetap tinggal di dalam rumah dan 
tidak berhias ketika keluar rumah. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur‟an 
berikut: 
 ِةَّيِلِىَاْلْا َجُّر َ ب َت َنْجَّر َب َت َلاَو َّنُكِتْو ُي ُب فِ َنْر َقَو….  :بازخلأا(33) 
Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah......” (Q.S. al-Ahzab [33]: 33). 
 
Ayat di atas menyarankan seorang perempuan untuk tetap tinggal di 
rumah, melarang untuk berhias ketika keluar rumah, serta tidak bertingkah laku 
seperti orang jahiliyah. Artinya seorang istri bertanggung jawab dalam mengurus 
rumah tangganya. Peran perempuan dalam keluarga tersebut tentunya semakin 
berat jika masih harus bekerja untuk membantu perekonomian keluarga, ataupun 
bekerja untuk mencapai karir tertentu. Perempuan yang bekerja atau diistilahkan 
sebagai perempuan karier adalah seorang perempuan yang dalam sehari-harinya 
bekerja di lapangan kerja yang seharusnya menjadi pekerjaan laki-laki. Makna 
perempuan karier adalah perempuan yang menjadikan pekerjaan secara serius atau 
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  Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, (Yogyakarta: LKiS, 2001) hlm. 127. 
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perempuan dengan kariernya menganggap kehidupan kerjanya dengan serius yang 
mengalahkan sisi-sisi kehidupan yang lain.
19
  
F. Tinjauan Pustaka 
Penulis tidak memungkiri bahwa beberapa penelitian sebelumnya yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan, baik dari skripsi, 
tesis, maupun jurnal penelitian yang meneliti mengenai dampak teknologi 
komunikasi terhadap perceraian, antara lain: 
Pertama, Jurnal Musawa, penulis Nurwahida Alimuddin, Jurusan Dakwah 
STAIN Datokarama Palu, “Peran Gender dalam Membangun Keluarga 
Sakinah”,20 permasalahannya adalah mengenai gender memberikan pengaruh 
dalam pembentukan keluarga Sakinah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterlibatan kaum perempuan pada kanca peran publik merupakan sebuah dimensi 
yang mewarnai sejarah kehidupan kaum muslimin klasik. Realitas ini tampak 
sinergis dengan upaya Nabi dalam mengangkat martabat mereka berupa 
pemberian akses maupun dukungan untuk beraktivitas secara luas yang sama 
sekali tidak dijumpai pada perabadan manapun sebelum Islam. Konsep gender 
dalam perspektif Islam memberikan kontribusi yang besar bagi terbentuknya 
keluarga sakinah. Islam mengatur segalanya, apalagi hubungan dan relasi dua 
insan yang telah terkait tali perkawinan, dengan adanya saling pengertian dalam 
segala hal, dan memahami konsep gender yang islami, maka keluarga sakinah, 
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 Anshorulloh, Wanita Karier dalam Pandangan Islam, (Klaten: CV. Mitra Media 
Pustaka, 2010), hlm. 9. 
 
20
 Nurwahida Alimuddin. Peran Gender Dalam Membangun Keluarga Sakinah. Palu: 
Jurusan Dakwah STAIN Datokarama, Jurnal Musawa, Vol. 2, No. 1, Juni 2010, hlm. 2. 
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mawaddah dan rahmah sebagaimana yang diidam-idamkan setiak rumah tangga 
akan terwujud. 
Kedua, Skripsi, Imam Attaji, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tentang 
Peran Perempuan Karier Dalam Membangun Keluarga Sakinah (Tinjauan 
Pendidikan Anak dalam Keluarga),
21
 permaslahannya adalah bagaimana peran 
perempuan karier dalam membangun keluarga sakinah. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa: wanita kerier harus memposisikan diri sebagai isteri yakni 
harus setia dan patuh terhadap suami. Peran perempuan karier sebagai Ibu, yaitu 
dituntut untuk mendidik, membimbing dan memperhatikan anak-anaknya. Peran 
perempuan karier dalam masyarakat, yakni kesadaran bahwa dirinya makhluk 
sosial yang membutuhkan kehidupan sosial pula, sehingga menuntut untuk 
menjaga komunikasi, gotong-royong dan saling kerja sama antar anggota 
masyarakat. 
Ketiga, penelitian Eniyati tentang (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
Purwokerto). Judul penelitiannya adalah “Upaya Buruh Perempuan PT. Majapura 
dalam Membina Keluarga Sakinah”, permasalahannya adalah bagaimana upaya 
perempuan buruh yang bekerja di PT Majapura dalam membina keluarga sakinah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya buruh perempuan dalam membina 
keluarga sakinah antara lain sebagai berikut : 1) Melaksanakan hak dan kewajiban 
sebagai ibu rumah tangga dan suami mencari nafkah. Selain itu buruh perempuan 
juga melaksanakan kewajibannya terhadap Allah SWT. 2) upaya pemenuhan 
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 Imam Attaji. Peran Perempuan Karier Dalam Membangun Keluarga Sakinah 
(Tinjauan Pendidikan Anak dalam Keluarga). (Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014) 
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kebutuhan psikologis dengan saling menghargai dan membangun kebersamaan 
dalam segala hal sehingga tidak ada yang merasa terbebani.
22
  
Keempat, Skripsi, Muhammad Ghofurudin, Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta,“Peran Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawadah Wa Rahmah di 
Kabupaten Sukoharjo”, permaslahannya adalah bagaimana peran BP4 dalam 
membantu membentuk Keluarga Sakinah Mawadah Wa Rahmah di Kabupaten 
Sukoharjo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran BP4 Kabupaten 
Sukoharjo dalam mencegah terjadinya perceraian adalah sebagai mediator, yaitu 
mengadakan mediasi yang diikuti oleh pasangan suami istri yang akan melakukan 
perceraian. BP4 memberikan nasehat yang disesuaikan dengan masalah yang 
menyebabkan terjadinya perceraian. Peran BP4 dalam upaya pencegahan 
perselisihan dalam perkawinan, adalah dengan melakukan mengadakan penataran 
Surcatin (Kursus calon pengantin) atau penasehatan bagi calon pengantin yang 
hendak melangsungkan pernikahan.
23
 
Kelima, Skripsi, Lilis Nur Widyastuti, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 
Peran Istri sebagai Pencari Nafkah dalam Keluarga Menurut Undang-undang 
Perkawinan dan KHI (Studi kasus di Desa Kenokorejo, Kecamatan Polokarto, 
Kabupaten Sukoharjo), permasalahan yang diangkat adalah bagaimana peran istri 
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 Eniyati. Upaya Buruh Perempuan PT. Majapura dalam Membina Keluarga Sakinah. 
(Purwokerto: Program Studi Bimbingan Konseling Islam Jurusan Dakwah dan Komunikasi 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto, 2014) 
23
  Muhammad Ghofurudin. Peran Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawadah wa Rahmah  di Kabupaten 
Sukoharjo. (Surakarta: Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2017) 
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sebagai Pencari Nafkah dalam Keluarga Menurut Undang-undang Perkawinan 
dan KHI (Studi kasus di Desa Kenokorejo, Kecamatan Polokarto, Kabupaten 
Sukoharjo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran istri sebagai pencari 
nafkah dalam keluarga semata-mata hanya membantu meringankan beban yang 
dipikul oleh suaminya dan menambah kebutuhan saja. Meskipun kewajiban 
mencari nafkah untuk anak dan istri dibebankan kepada suami, namun istri dapat 
memenuhi kebutuhan tersebut.
24
 
Keenam, Skripsi, Nasekhuddin, Universitas Islam Nahdlatul Ulama‟ Jepara, 
“Keikutsertaan Istri Dalam Pemberian Nafkah Rumah Tangga Menurut Hukum 
Islam”,25 permasalahan yang di angkat adalah bagaimana keikutsertaan istri dalam 
pemberian nafkah rumah tangga menurut Hukum Islam Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa istri yang ikut serta menafkahi rumah tangganya merupakan 
bentuk kerjasama antar suami istri yang ternyata tetap diperbolehkan dengan 
berbagai syarat yang mengikatnya, yaitu suami tetap berkewajiban memenuhi 
nafkah istrinya, jika istri yang menafkahi suaminya maka nafkah tersebut bisa 
dihitung sebagai hutang suami terhadap istri dan wajib diganti saat suami sudah 
memiliki uang, kecuali jika istri sudah benar-benar ridla dengan harta tersebut. 
Ssuami tidak berhak memaksa istri untuk membelanjakan penghasilannya untuk 
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 Lilis Nur Widyastuti. Peran Istri sebagai Pencari Nafkah dalam Keluarga Menurut 
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 Nasekhuddin. Keikutsertaan Istri Dalam Pemberian Nafkah Rumah Tangga Menurut 
Hukum Islam. (Jepara: Progam Studi al-Ahwal al-Syahsyiyyah Fakultas Syari‟ah dan Hukum 
Universitas Islam Nahdlatul Ulama‟ Jepara, 2014) 
 19 
kebutuhan rumah tangga. Istri yang ikut menafkahi keluarganya secara ikhlas bisa 
mendapatkan pahala ganda dari bersadaqah dan bekerja.  
Berdasarkan telaah pustaka di atas peulis menyimpulkan bahwa topik yang 
diangkat belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya, oleh karena itu penulis 
tertarik untuk meneliti topik “Upaya Perempuan Buruh Pabrik dalam Membentuk 
Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah (Analisis Perempuan Buruh Pabrik 
Tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali).” Penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti lebih terperinci karena lebih berfokus pada Buruh 
perempuan yang bekerja melebihi batas waktu bekerja sebagai buruh. Sedangkan 
penelitian lain lebih membahas bagaimana peran istri dalam keikutsertaan mencari 
nafkah dan bagaimana membentuk keluarga yang Sakinah. Penelitian ini dan 
penelitian lain hanya memiliki persamaan pada objek kajiannya yaitu buruh 
perempuan. 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan data penelitian ini adalah field 
research (penelitian lapangan).
26
 Penelitian lapangan digunakan untuk 
mencari data yang ada di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali mengenai ibu rumah tangga yang bekerja sebagai buruh pabrik 
tekstil dari bagaimana cara membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan. 
2. Sumber Data 
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 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 63. 
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Sumber data yang digunakan dalam menyusun skripsi ini memerlukan 
data-data primer dan sekunder antara lain sebagai berikut: 
a. Data primer yaitu: data-data yang digunakan adalah informan yaitu ibu 
rumah tangga yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil dan suami di 
desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, 
arsip-arsip, buku-buku, jurnal dan tulisan, dan juga audio hasil 
rekaman wawancara dengan informan yang berkaitan dengan 
pembentukan keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah dan penelitian 
lapangan. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilaksanakan di Desa Gunung Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali, karena di desa tersebut terdapat ibu rumah 
tangga yang bekerja untuk menambah penghasilan keluarga, terutama 
sebagai buruh pabrik tekstil.  
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2018 hingga selesai. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Beberapa teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini antara lain: 
a. Observasi  
Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan 
hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang 
 21 
dilakukan. Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti 
mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin, yang kemudian 
peneliti melakukan observasi yang terfokus yaitu dengan 
menyempitkan data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti 
dapat menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus 
menerus terjadi.
27
 Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data 
tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh dengan metode wawancara.  
Observasi dalam penelitian ini peneliti terjun langsung dalam 
proses pencarian data dan informasi mengenai keluarga yang mana ibu 
rumah tangga merupakan pekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa 
Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali.  
b. Wawancara 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara merupakan suatu tanya 
jawab lisan dua orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang terdiri 
dari interviewer dan interviewee yang mana interviewer bertanya dan 
mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya dan interviewee 
mendengarkan dan menjawab.
28
  
Wawancara dilakukan dengan beberapa informan yaitu ibu 
rumah tangga yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil. Wawancara 
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 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2006), hlm. 34. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 
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digunakan untuk memperoleh data yang digunakan untuk memperkuat 
dan memperjelas data yang diperoleh melalui metode observasi dan 
dokumentasi. Data yang dimaksud adalah tanggapan informan 
mengenai ibu rumah tangga yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil 
di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. 
Pedoman yang dilakukan oleh wanwacara adalah pada 
pertanyaan umum terkait dengan permasalahan pada penelitian ini 
yaitu upaya para perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil 
dan yang mempengaruhi terhambatnya para perempuan yang bekerja 
sebagai buruh pabrik tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali dalam membangun keluarga Sakinah, Mawaddah, 
wa Rahmah.  
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa cacatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda dan 
lain sebagainya.
29
  Metode ini digunakan untuk mencari data yang 
bersifat dokumenter, seperti arsip desa, dan dokumen lainnya. 
5. Teknik Analisis Data  
Analisis data dilakukan dengan cara analisis kualitatif, yaitu 
dengan cara menguraikan hasil penelitian secara terperinci dalam bentuk 
kalimat per kalimat sehingga memperoleh gambaran umum yang jelas dari 
jawaban permasalahan yang akan dibahaas dan dapat ditemukan suatu 
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kesimpulan. Analisis data kualitatif adalah suatu cara penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh 
responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang nyata, 
diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang utuh.
30
 
Penelitian ini peneliti menggunakan model interaktif Miles 
Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.
31
 Pengumpulan data yaitu yaitu 
mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan melakukan dokumentasi 
dan studi kepustakaan dengan menentukan strategi pengumpulan data 
yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus serta pendalaman data 
proses pengumpulan data berikutnya. Reduksi data adalah suatu 
komponen proses seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan. Proses ini 
berlangsung terus menerus sepanjang pelaksanaan penelitian.  
H. Sistematika Penulisan 
 Dalam memberikan gambaran secara umum dan memudahkan bahasan, 
maka penyusun menyajikan skripsi ini dalam lima bab dengan sistematika 
sebagai berikut: 
 Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
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 Miles, B. Mathew dan Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif (Buku Sumber tentang 
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 Bab kedua adalah landasan teori yang berisi tentang teori-teori mengenai 
Keluarga Sakinah Mawaddah wa Rahmah yang terdiri dari Keluarga, 
Keluarga Sakinah, Mawadah, wa Rahmah, Pengelolaan Keluarga dan teori 
mengenai Buruh.  
 Bab ketiga merupakan deskripsi data penelitian berisi tentang gambaran 
umum Desa, Gambaran Umum Demografis, Visi-Misi Desa Gunung, Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa, Kondisi Ekonomi, dan Data 
Wawancara 
Bab keempat merupakan bagian analisis mengenai upaya para perempuan 
yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali dalam membangun keluarga sakinah, mawaddah, wa 
rahmah, dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam mewujudkan keluarga 
Sakinah Mawaddah, wa Rahmah di Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali, dan faktor keberhasilan dan kegagalannya.  
 Bab kelima berisi penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran 
diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah (samara) 
1. Keluarga 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Sebagaimana 
dikutip oleh Friedman keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih 
individu yang hidup bersama dalam keterikatan, emosional dan setiap 
individu memiliki peran masing-masing yang merupakan bagian dari 
keluarga. Sedangkan menurut Duval dan Logan keluarga adalah sekumpulan 
orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran dan adopsi yang bertujuan untuk 
menciptakan, mempertahankan budaya dan meningkatkan perkembangan 
fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap anggota keluarga.32 Jadi, 
pengertian keluarga berdasarkan teori di atas secara umum adalah 
sekumpulan orang dalam strata terkecil dalam masyuarakat yang saling terikat 
dalam ikatan pernikahan dan kelahiran. 
Dalam keluarga juga terdapat norma atau aturan yang saling dihormati 
dan dipatuhi. Dalam sebuah keluarga biasanya terdiri dari seorang individu 
(suami) dan individu lainnya (istri dan anak-anaknya) yang selalu menjaga 
rasa aman dan ketentraman ketika menghadapi segala rasa baik suka 
maupun duka dalam kehidupan dimana menjadikan keeratan dalam sebuah 
ikatan luhur hidup bersama.
33
 Anggota keluarga yang disebutkan tersebut 
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saling berinteraksi, interelasi dan interdependensi untuk mencapai tujuan 
bersama, karena dalam keluarga tersebut ada keterbukaan sehingga dapat 
dipengaruhi oleh supra sistemnya seperti lingkungan.  
Islam membangun pondasi sebuah rumah tangga yang Sakinah, 
Mawadah, wa rahmah dan mengikatnya dengan asa yang kuat dan sangat 
kokoh sehingga menggapai awan dan bintang-bintang. Karena dalam 
rumah tangga terdapat keindahan kebanggaan, pertumbuhan yang 
menyenangkan, kebersamaan dan orang-orang tercinta sehingga Allah 
mewariskan bumi beserta isinya. Dari keluargalah kenikmatan tersebut 
akan didapat, sebuah kenikmatan abadi atau bahkan sebaliknya, dari 
keluargalah penderitaan tak bertepi akan muncul sebagai bentuk ujian dari 
Allah kepad umatNya.
34 
 ْن َم  ْم َأ  ٌر  ْ ي َخ  ٍن اَو ْضِرَو  ِوَّل ل ا  َن ِم  ٰىَو ْق  َ ت  ٰى َل َع  ُو َن ا َي  ْ ن  ُ ب  َس َّس َأ  ْن َم َف َأ
   ۗ  َمَّن َه َج  ِر ا َن  ِفِ  ِو ِب  َر ا َه  ْ ن ا َف  ٍر ا َى  ٍفُر ُج  ا َف َش  ٰى َل َع  ُو َن ا َي  ْ ن  ُ ب  َس َّس َأ
 َي ِم ِل اَّظ ل ا  َمْو َق ْل ا  ي ِد ْه  َ ي  َلا  ُوَّل ل اَو 
Maka apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas 
dasar takwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah 
orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang 
runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke 
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dalam neraka Jahannam. Dan Allah tidak memberikan petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim. (QS. At-Taubah: 109) 
Suami istri adalah pondasi dasar bagi bangunan rumah tangga, karena 
itulah Islam menciptakan kriteria khusus baginya, hingga menimbulkan 
rasa cinta, kasih sayang, syiar kebaikan dan saling keterikatan. 
Demikianlah pernikahan dijadikan sebagai kenikmatan hakiki yang 
dianugerahkan oleh Allah SWT.  
2. Keluarga Sakinah, Mawaddah wa Rahmah 
Keluarga muslim adalah jamaah muslim yang dimulai anggotanya dari 
dua orang, kemudian bertambah banyak dengan lahirnya anak-anak sesuai 
dengan kehendak Allah SWT. Keluarga muslim yang Sakinah adalah 
keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi 
hajat spiritual dan material secara serasi dan seimbang, diliputi suasana 
kasih sayang antara internal keluarga dan lingkungannya, mampu 
memahami, mengamalkan dan memperdalam nilai-nilai keimanan, 
ketakwaan, dan ahlaqul karimah.
35
  
Mawadah berasal dari kata al-waddu (cinta) atau mencintai sesuatu, 
Mawaddah menurut bahasa berarti cinta atau harapan. Dalam sebuah 
pernikahan, cinta adalah hal penting yang harus ada dan selalu ada pada 
sebuah pasangan suami istri. Mawaddah juga berarti selalu mencintai, baik 
dikala senang maupun susah.  Sedangkan wa Rahmah memiliki kata dasar 
yaitu Rahmah yang berarti kasih sayang Jika digabungkan arti keluarga 
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Sakinah Mawaddah wa Rahmah berarti keluarga yang selalu diberikan 
kedamaian, ketentraman, penuh cinta, dan kasih sayang. Pasti semua 
keluarga mendambakan ingin menjadi keluarga yang seperti itu. Kunci 
utama untuk mendapatkan keluarga yang Sakinah, Mawaddah, wa 
Rahmah, adalah meluruskan niat berkeluarga karena ingin mendapat ridho 
dari Allah SWT.
36
  
Konsep keluarga Sakinah menurut Islam adalah keluarga yang tenang, 
penuh kasih sayang. Selanjutnya dengan modal Sakinah dapat melahirkan 
Mawaddah wa Rahmah. Untuk mencapai mawaddah ada tiga yang harus 
dicapai yaitu, perhatian, tanggung jawab, dan penghormatan. Selain itu 
agar perkawinan menjadi langgeng yang lagi diwarnai sakinah, konsep ini 
mengajurkan kesetaraan, musyawarah, kesadaran akan kebutuhan 
pasangan sehingga masing-masing memiliki.
37
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga 
Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah adalah keluarga yang dibangun dengan 
niat yang matang berdasar atas apa yang tertulis dalam Al-Qur‟an dan 
petunjuk Rasulullah Muhammad SAW, yaitu keluarga yang saling 
mencintai dan mengasihi, penuh pengertian, dan selalu mendukung satu 
sama lain untuk mencapai tujuan dan hanya mengharap ridho Allah 
semata. 
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Sebuah keluarga akan sampai kepada tujuan perkawinan yang Sakinah, 
Mawaddah, wa Rahmah bila keduanya saling memahami dan saling 
bekerja sama. Kewajiban suami yang berkenaan dengan kebutuhan hidup 
tidak hanya memberi nafkah saja. Kewajiban suami juga menyediakan 
tempat tinggal, biaya rumah tangga seperti kebutuhan listrik, air dan 
lainnya, sampai biaya perawatan bagi istri dan anak jika mengalami sakit. 
Seorang laki–laki begitu banyak tanggung jawabnya, karena seorang laki–
laki adalah pemimpin bagi kaum perempuan. Sebagaimana firman Allah 
dalam ayat berikut: 
ا:ءاسّنلا(... ٍضْع َب ىَلَع ْمُهَضْع َب ُوّللا َلَّضَف َابِ ءاَسِّنلا ىَلَع َنوُماَّو َق ُلاَجِّرل33) 
Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebagian yang lain (wanita)… (Q.S. An-Nisa‟ [4]:34).38 
Ayat di atas menerangkan bahwa suami adalah pemimpin bagi 
wanita, karena seseorang laki – laki mempunyai kelebihan dari pada 
wanita. Hal ini karena, seorang laki–laki mempunyai kewajiban 
memberikan nafkah dari harta yang mereka miliki kepada keluarganya. 
Sementara di dalam keluarga perempuan adalah ibu rumah tangga 
yang  berkewajiban memimpin rumah tangga ketika suami tidak ada. 
Sebagaimana sabda Rasulullah:  
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 مّكلكو ٍعار مّكلكف ,ِهِدَلَوَو اهِجوز ِتيب ىلع ٌة َّيِعاَر ُةأرملاو ,ِهِتيب ِلهأ ىلع ٍعار ُلُجّرلاو
)هيلع قفتم( .ِهِت َّيِعَر ْنع ٌلوئسم 
Artnya: “.....Dan seorang istri pemimpin di rumah suaminya dan dia akan 
dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya....” (H.R. Bukhari 
dan Muslim).
39
  
 
Hadits di atas menjelaskan bahwa seorang istri adalah pemimpin 
rumah suaminya dan bertanggung jawab atas rumah yang ditempatinya, 
sehingga kehidupan rumah tangga menjadi Sakinah Mawaddah wa 
Rahmah (samara).  Keluarga Samara adalah dambaan bagi setiap muslim, 
agar tercipta kedamaian, keserasian dan mengantarkan pada kebahagiaan 
kelak di akhirat. Keluarga Sakinah erat kaitannya dengan kondisi keluarga 
yang tenang, tidak ada gejolak, tentram, bahagia dan harmonis.  
Sebuah keluarga dikatakan Sakinah apabila suasana di dalam 
keluarga tersebut penuh dengan ketenangan, ketenteraman dan 
kebahagiaan serta terpeliharanya ketaatan dan kepatuhan di antara sesama 
anggota keluarga untuk saling menjaga keutuhan dan kesatuan sehingga 
terbina rasa cinta dan kasih sayang di dalam keluarga demi memperoleh 
keridhoan Allah SWT. Seperti firman Allah dalam surat Ar-Rum (30) ayat 
21 sebagai berikut: 
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 َْحَرَو ًةَّدَو َّم مُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ يَلِإ اوُنُكْسَتِّل ًاجاَوْزَأ ْمُكِسُفَنأ ْن ِّم مُكَل َقَلَخ ْنَأ ِِوتَايآ ْنِمَو فِ َّنِإ ًة
 :مورلا( َنوُر َّكَف َت َي ٍمْوَقِّل ٍتَايَلَ َكِلَذ12) 
Artinya:  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”.40  
Antara suami-istri harus saling mengasihi dan menyayangi, saling 
mengerti antara satu dengan yang lainya sesuai kedudukanya masing-
masing demi tercapainya keluarga keluarga yang Sakinah, Mawaddah, wa 
Rahmah (Samara).  Persoalan yang muncul dalam proses pembentukan 
keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah adalah ketika seorang istri 
harus bekerja diluar rumah dan meninggalkan keluarganya. 
Menurut ketentuan fiqh, perempuan diperintahkan untuk menetap 
didalam rumah merupakan ketentuan syara‟, sedangkan bila mereka keluar 
rumah adalah sebagian Rukhsoh (keringanan) yang tidak akan terjadi 
kecuali dalam keadaan terpaksa (Dlalurot) atau karena adanya suatu 
keperluan yang mendesak (hajjat).
41
 Meskipun istri boleh bekerja untuk 
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menambah penghasilan, namun ada ketentuannya, pertama, suami berhak 
untuk membatasi dan mengakhiri istri yang bekerja bila perlu. Kedua, 
suami berhak melarang pekerjaan yang dirasakannya akan menjerumuskan 
istrinya pada kejahatan, kesesatan dan pemghinaan. Ketiga, istri berhak 
secara pribadi untuk berhenti kapan saja, dan suami tidak bisa memaksa 
istri untuk bekerja. Dan keempat setiap pendapatan yang diperoleh istri 
adalah milik keluarga bukan milik pribadi istri.
42
 
Allah juga memerintahkan wanita untuk tetap tinggal di dalam 
rumah dan tidak berhias ketika keluar rumah. Sebagaimana Allah 
berfirman dalam Al-Qur‟an berikut: 
 ِةَّيِلِىَاْلْا َجُّر َ ب َت َنْجَّر َب َت َلاَو َّنُكِتْو ُي ُب فِ َنْر َقَو….  :بازخلأا(33) 
Artinya: “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah......” (Q.S. al-
Ahzab [33]: 33). 
Ayat di atas menyarankan seorang perempuan untuk tetap tinggal di 
rumah, melarang untuk berhias ketika keluar rumah, serta tidak bertingkah 
laku seperti orang jahiliyah. Artinya seorang istri bertanggung jawab 
dalam mengurus rumah tangganya. Peran perempuan dalam keluarga 
tersebut tentunya semakin berat jika masih harus bekerja untuk membantu 
perekonomian keluarga, ataupun bekerja untuk mencapai karir tertentu. 
Perempuan yang bekerja atau diistilahkan sebagai perempuan karier 
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adalah seorang perempuan yang dalam sehari-harinya bekerja di lapangan 
kerja yang seharusnya menjadi pekerjaan laki-laki. Makna perempuan 
karier adalah perempuan yang menjadikan pekerjaan secara serius atau 
perempuan dengan kariernya menganggap kehidupan kerjanya dengan 
serius yang mengalahkan sisi-sisi kehidupan yang lain.
43
 
3. Pengelolaan keluarga 
Mengelola keluarga adalah sebuah prioritas kehidupan, tetapi 
banyak di antara kita menempatkannya pada urutan kedua atau bahkan 
lebih rendah dari itu. Hal ini terjadi karena terkadang kita tidak tahu 
apakah arti sebuah keluarga. Banyak pula yang menganggap bahwa 
masalah yang ada di keluarga merupakan masalah yang sepele. Penyebab 
terjadinya masalah adalah karena pertengkaran karena hal-hal kecil, 
namun jika kita dalam keluarga mampu mengelolanya maka hal tersebut 
tidak akan menjadi permasalahan yang besar. Dalam mengelola keluarga 
layaknya kombinasi seni, dimana harus menggunakan pendekatan hati dan 
pengetahuan. Dengan adanya pendekatan ini, maka akan menghasilkan 
keluarga yang penuh dengan dinamika. Masing-masing personil dalam 
keluarga mempunyai perannya masing-masing seperti; istri yang selain 
mempunyai peran layaknya istri yang melayani suami, istri juga adalah 
pilar keluarga, bukan hanya konco wingking, tertapi juga berperan menjadi 
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pengelola yang mumpuni dan berkemampuan seperti mengelola keuangan, 
menjadi wanita pekerja membantu suami dan mengelola yang lainnya.
44
 
Jadi, perempuan juga mempunyai hak yang sama dalam keluarga 
yaitu bisa juga bekerja membantu suami. Gender pada dasarnya adalah 
pembagian peran berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
Kuncinya adalah pada kesepakatan. Maka dibutuhkan kesetaraan Gender 
dalam keluyarga sebagai awal kesetaraan gender di ruang lingkup 
kehidupan yang lebih luas. Peran gender tersebut adalah faktor sosial saja, 
kalau kesepakatannya berubah, peran laki-laki dan perempuanpun 
berubah.  
Bangunan keluarga membutuhkan pilar atau penyangga yang kuat, 
umumnya hanya laki-laki yang menjadi pilar, tetapi dengan munculnmya 
perempuan yang bisa menjadi pilar maka akan tetutupi kekurangan dalam 
keluarga. Perempuan dengan segala kekurangan dan kelebihannya 
seharusnya berperan optimal melalui sudut pandang yang jelas untuk 
meletakkan pada posisi yang paling memungkinkan untuk bisa 
mengembangkan potensinya secara optimal.
45
 
Jadi semua personil dalam keluarga harus bisa seimbang dalam 
menentukan tugas mereka karena jika tidak, akan banyak terjadi 
permasalahan dalam keluarga. Berikut adalah permasalahan yang terjadi 
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jika dalam keluarga tidak terjalin dengan baik atau bahkan tidak 
terciptanya keluarga sakinah mawadah warahmah.
46
  
a. Tingkat bunuh diri remaja (anak) 
b. Terjadi kenakalan remaja terutama anak usia puber 
c. Tingkat perceraian yang meningkat 
d. Munculnya single parent 
B. Buruh 
Jika membahas tentang persoalan hubungan industrial, dan lebih spesifik 
lagi adalah soal perburuhan maka kita sebenarnya bisa merujuk pada 
dokumen-dokumen Islam masa nabi, yaitu ketentuan yang diberlakukan nabi 
untuk masyarakat Makkah dan Madinah. Hanya saja jika berbicara tentang 
buruh dalam konteks Islam waktu itu maka yang dimaksud adalah buruh tani 
dan buruh dagang. Di dalam dokumen-dokumen fiqh klasik, istilah yang 
dipakai untuk menyebut para pekerja atau buruh adalah para pekerja 
industri.
47
 Buruh, menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 1957 tentang 
Penyelesaian Perselisihan Perburuhan, pasal 1 ayat a ditulis sebagai berikut: 
“Buruh ialah barang siapa bekerja pada majikan dengan menerima upah”. 
Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, buruh 
disamakan dengan pekerja. Hal itu, dapat dibaca seperti tertulis pada pasal 1 
ayat 3 yang berbunyi: “Pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan 
menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain”. Istilah buruh di dalam 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah orang yang bekerja untuk 
orang lain dengan mendapat upah atau sama dengan pekerja.
48
 
Perubahan penggunaan istilah buruh (ketika orde lama) dan tenaga kerja 
(ketika orde baru) menjadi hal yang masih diperdebatkan hingga era reformasi 
berjalan. Sementara istilah tenaga kerja adalah penyebutan yang disebut oleh 
pemerintah. Pengertian tentang buruh itu sendiri adalah setiap orang yang 
bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain, jadi buruh 
menerima upah yang sembarangan alias tidak terstandar atau tidak layak.
49
 
Di indonesia saat ini, bila mendengar kata buruh maka akan lebih 
mengarah pada pekerja pabrik. Buruh pabrik cenderung adalah perempuan dan 
mereka biasanya berasal dari perempuan yang tidak mempunyai kemampuan 
dan pendidikan tinggi, sehingga mereka lebih memilih untuk bisa bekerja 
sebagai buruh di pabrik yang kerjanya hanya mengandalkan ketahanan fisik 
saja.  
Menjadi permasalahan yang besar ketika para perempuan ini bekerja di 
pabrik, yaitu waktu mereka benar-benar lebih panjang di pabrik, dalam artian 
adalah ketika mereka sudah berada dirumah, mereka lebih memilih untuk 
istirahat daripada bisa berkumpul bersama keluarga yuang lain. Maka akan 
banyak mucnul permasalahan di rumah ketika mereka terlalu penat di pabrik, 
kepenatan tersebut bisa menyebabkan mereka stress. Terdapat berbagai faktor 
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yang dapat menyebakan stress diperusahaan diantaranya adalah faktor 
pekerjaan itu sendiri dan di luar pekerjaan itu meliputi: 
1. Subjektif atau emosi (perasaan yang hanya dapat dirasakan oleh individu, 
yaitu perasaan gelisah dan ketakutan, agresif, lesu, muram, merasa lelah, 
merasa sangat kecewa, kehilangan kesabaran, merasa diri rendah dan 
merasa terpencil  
2. Perilaku (perilaku yang ditampilkan akibat stress), yaitu mudah terkena 
kecelakaan, penyalahgunaan obat, emosi yang gampang meledak, makan 
berlebihan, merokok atu minum secara berlebihan 
3. Fisiologis, yaitu kadar gula dalam darah meningkat, tekanan darah naik, 
biji mata membesar, denyut jantung menjadi cepat, mulut terasa kering. 
4. Kognitif, yaitu individu tidak mampu untuk mengambil keputusan yang 
baik, sangat peka terhadap kritik, tidak dapat berkonsentrasi dengan baik.  
5. Keorganisasian, yaitu suka membolos pada jam kerja, produktivitas 
rendah, mengasingkan diri dari teman kerja, selalu merasa tidak puas dan 
keterikatan serta loyalitas terhadap organisasi menurun 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
Desa Gunung termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Simo, Kabupaten 
Boyolali, Jawa Tengah. Sesuai namanya, wilayah desa ini memang berupa 
pegunungan atau biasa disebut masyarakat setempat sebagai muk atau gumuk. 
Terdapat sekitar delapan pegunungan atau gumuk di Desa Gunung. Pada awalnya, 
wilayah Desa Gunung terdiri dari enam dusun, yakni Candi, Gunung, Pulung, 
Sambengan, Jogomarto, dan Giriharjo. Candi merupakan dusun tertua di Desa 
Gunung. Terdapat bangunan kuno berupa batu-batu candi di dusun ini. Candi itu 
terbuat dari batuan andesit yang merupakan ciri bangunan sekitar abad IX atau masa 
Kerajaan Hindu. Dusun Gunung yang dianggap sebagai cikal bakal Desa Gunung 
juga disebut sebagai daerah Pelandan atau daerah yang dikuasai Belanda. Pada masa 
penjajahan Belanda, masyarakat dusun ini bekerja sebagai kuli perkebunan teh dan 
karet. Tidak ada yang tahu pasti kapan Dusun Gunung terbentuk. Namun, terdapat 
petilasan makam Kyai Tanggung yang dipercaya sebagai penghuni pertama Dusun 
Gunung. 
A. Gambaran Umum Desa 
a. Kondisi Geografis 
Secara geografris Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali, 
dilihat dari beberapa aspek tijuan meliputi: 
a) Iklim: 
1. Curah hujan    : 2000-3000 Mm. 
2. Jumlah bulan hujan   : 6 Bulan. 
38 
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3. Suhurata-rata harian   : 30 C. 
4. Tinggi tempat    : 6 mdl. 
5. Bentang Wilayah   : Datar/ berbukit/ lereng 
gunung. 
 
b) Tipologi: 
1. Desa Kepuluan     
2. Desa Pantai/pasir     
3. Desa Sekitar hutan     
4. Desa Terisolir     
5. Desa perbatasan dengan Kabupaten lain  
 
c) Orbitasi  
1. Berada di ibu Kota Kecamatan   
2. Jarak ke ibu Kota Kecamatan 
3. Lama tempuh ke Ibu Kota Kecamatan 
4. Kendaraan umum ke Ibu Kota Kecamatan 
5. Jarak ke Ibu Kota Kabupaten 
6. Lama tempuh ke Ibu Kota Kabupaten 
7. Kendaraan umum ke Ibu Kota Kabupaten 
 
 
 Ya/tidak 
 Ya/tidak 
 Ya/tidak 
 Ya/tidak 
 Ya/tidak 
 Ya/tidak 
 3 Km 
 1/4 jam 
 2 Km 
 22 Km 
 ½  Jam 
 1 Jam 
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b. Batas Desa: 
a) Sebelah Utara   : Ds. Manyaran Kec. 
Kranggede 
b) Sebelah Timur   : Ds. Talakbroto Kec. Simo 
c) Sebelah Selatan   : Ds. Walen Kes. Simo 
d) Sebelah Barat   : Ds. Bakalrejo Kec. Susukan 
c. Luas wilayah: 
Luas wilayah Desa Gunung adalah : 712,89 ha. 
d. Topografi 
Desa Gunung terbagi dalam tiga dusun, tujuh dukuh, tujuh rukun warga 
(RW), dan 20 rukun tetangga (RT). Masing-masing dusun dipimpin oleh 
seorang kepala dusun (Kadus). Berikut pembagian wilayah Desa Gunung: 
Dusun Dukuh RW RT 
Kadus I Dukuh Gunung Dukuh 
Giriharjo 
I, II 01,02, 03, 04, 05 
Kadus II Dukuh Pulung Dukuh Candi III, IV, V 06, 07, 08, 09 ,10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16 
Kadus III Dukuh Sambengan Dukuh 
Jogomarto Dukuh Sidomulyo 
VI, VII   
17, 18, 19, 20 
 
B. Gambaran Umum Demografis 
Dalam pelaksanaan pembangunan jumlah penduduk dapat sebagai penentu 
arah kebijakan kegiatan desa, mengingat bahwa aset desa ini, memliki 
peran ganda sebagai subjek maupun objek kegiatan. Struktur Penduduk 
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berdasarkan Kelompok Umur, Jenis Kelamin dan Penyebaran pada 
Wilayah sebagai berikut: 
a. Potensi Sumber Daya Manusia (SDM) : 
a) UMUR :  
NO KELOMPOK UMUR JUMLAH/ORANG 
1. 0-15 Tahun 1063 
2. 16-65 Tahun 1871 
3. 65 Keatas 515 
                      Jumlah 3449 
b) JUMLAH JIWA: 
1. Jumlah Jiwa   : 3449 orang 
2. Jumlah Laki-laki   : 1800 orang 
3. Jumlah Perempuan  : 1649 orang 
4. Jumlah Kepala Keluarga  : 1174 orang 
c) MUTASI PENDUDUK 
1. Datang    : 51 orang  
2. Pindah    : 45 orang 
3. Lahir    : 46 orang 
4. Meninggal   : 38 orang 
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Perubahan jumlah penduduk dapat dilihat dari adanya proses 
perubahan sebagaimana tersebut pada angka 3, dan kondisi tersebut 
dikarenakan : 
1. Datang, berasal dari- 
2. Karena- 
3. Pindah tempat tinggal ke Desa -, Kabupaten- 
4. Karena- 
5. Meninggal Dunia disebabkan karena: 
 Usia  
 Penyakit  
d) PENDIDIKAN: 
Tingkat pendidikan masyarakat dari tahun ke tahun terus 
berkembang kejenjang lebih tinggi, dengan hasil capaian dalam 
tahun 2017, data penduduk yang lulus dari jenjang tingkatan 
pendidikan sebagai berikut: 
1. Tamat SD/sederajat  : 877 orang 
2. SLTP    : 542 orang 
3. SLTA    : 399 orang 
4. Diploma    : 54   orang 
5. Sarjana    : 48   orang 
6. Pasca sarjana   :   6   orang 
e) PENYEBARAN PENDUDUK 
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Penyebaran penduduk Desa Gunung tersebar pada wilayah masing-
masing dusun sebagaimana tersebut pada tabel: 
 
DUSUN 
JUMLAH PENDUDUK  
JUMLAH KK LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 2 3 4 
Pulung 262 226 488 
Gunung 487 452 939 
Candi 335 288 623 
Giriharjo 224 233 457 
Sambengan 232 215 447 
Jogomarto 114 118 232 
Sidomulyo 146 117 263 
Jumlah 1800 1649 3449 
 
C. Visi-Misi Desa Gunung adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan perkembangan situasi dan kondisi Desa Gunung saat ini 
yang dihubungkan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 
(RPJM-Desa), maka untuk pembangunan Desa Gunung pada periode 6 (enam) 
tahun kr depan (tahun 2013-2018), disusun Visi sebagai berikut:  
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a. Visi Desa Gunung 
Berdasarkan perkembangan situasi dan kondisi Desa Gunung saat 
ini, dan terkait dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 
(RPJM-Desa), maka untuk pembangunan Desa Gunung pada periode 6 
(enam) tahun ke depan (tahun 2013-2018), disusun visi sebagai berikut: 
“Terwujudnya Desa Gunung yang Mandiri, Beriman danBertaqwa 
yang Berbasis Pertanian dan Perternakan Dalam Rangka 
Menciptakan Lapangan Kerja Guna Meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat serta Mengurangi Kemiskinan” 
Dengan penjelasan sebagai berikut: 
a) Desa Berbasis Pertanian dan Peternakan mengandung pengertian yaitu 
sebagai berikut. 
1. Bahwa masyarakat Desa Gunung mampu mewujudkan kehidupan 
yang sejajar dan sederajat dengan masyarakat desa lain yang lebih 
maju dengan mengandalkan pada kemampuan dan kekuatan sendiri 
berbasis pada keunggulan lokal di bidang pertanian dan 
peternakan, sehingga dengan petensi yang dimiliki tersebut dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan yang berdampak pada 
meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan mengurangi 
kemiskinan. 
2. Bahwa dengan mengembangkan produk-produk yang inovasi dan 
kreatif dari sektor pertanian dan peternakan dapat memunculkan 
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produk-produk unggulan, contohnya produk pertanian organik, 
pupuk organik dan budidaya yang lainya. 
b) Sedangkan yang dimaksud dengan Masyrakat Mandiri adalah 
masyarakat yang mampu mengendalkan pada kemampuan dan 
kekuatan sendiri yang berbasis pada keunggulan lokal serta menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) secara global maupun 
spesifik, sehingga mampu dan terampil memanfaatkannya secara cepat 
dan tepat, guna mengatasi setiap permasalahan pembangunan 
khususnya dan permasalahan yang berkaitan dengan pemenuhan 
kehidupan hidup sehari-harinya. 
c) Yang dimaksud masyarakat yang Beriman dan Bertaqwa adalah bahwa 
terciptanya kerukunan hidup beragama di masyarakat dan 
tercukupinya kebutuhan masyarakat secara lahir dan batin (sandang, 
pangan, papan, agama, pendidikan, kesehatan, rasa aman dan tentram). 
b. Misi Desa Gunung 
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka Misi yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a) Meningkatkan pembangunan infrastruktur yang mendukung 
perekonomian desa, seperti jalan, jembatan, Saluran Irigasi sehingga 
dapat meningkatkan roda perekonomian. 
b) Meningkatkan pembangunan dibidang kesehatan untuk mendorong 
kesehatan masyarakat secara optimal sehingga dapat menekan angka 
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kematian pada ibu dan anak serta menghindari adanya masyarakat 
yang berdampak pada gizi buruk/kekurangan gizi 
c) Meningkatkan pembangunan dibidang pendidikan untuk mendorong 
peningkatan kapasitas SDM masyarakat yang berkualitas, cerdas, 
terampil dan memilik daya saing lebih baik. 
d) Meningkatkan pembangunan dibidang ekonomi dengan mendorong 
semakin tumbuh dan berkembangnya pembangunan di bidang 
pertanian dan peternakan dalam arti luas. 
e) Menciptakan Tata kelola pemerintah yang baik (good governance) 
berdasarkan Demokrasi, Transparansi, penegak hukum, berkeadilan, 
kesetaraan gender dan mngutamakan pelayanan kepada masyarakat. 
f) Mengupayakan pelestarian sumberdaya alam untuk memenuhi 
kebutuhan dan pemerataan pembangunan guna meningkatkan 
perekonomian. 
g) Menjadikan Desa Gunung sebagai Desa yang mandiri terhadap 
kebutuhan pokok dengan ditetapkannya sebagai kawasan sawah lestari 
yang membuktikan bahwa Desa Gunung adalah lumbung pangan bagi 
Kecamatan Simo. 
h) Meningkatkan pengelolaan unit-unit usaha (produksi/jasa) berdasarkan 
keunggulan lokal dalam dimensi sosial, ekonomi, budaya, dan 
lingkungan sehingga mampu mengembangkan berbagai layanan 
pendidikan keterampilan dan kelompok-kelompok usaha untuk 
menghasilkan sumberdaya manusia yang mampu menciptakan 
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produk/jasa atau karya lain yang bernilai ekonomi tinggi, bersifat unik 
dengan menggali dan mengembangkan petensi desa yang memiliki 
keunggulan komparatif dan keunggulan komperatif berbasis kearifan 
lokal dalam kerangka NKRI. 
i) Menjadikan Desa Gunung sebagai Desa Sentra Pertanian, Desa yang 
mampu mewujudkan pertanian yang modern dengan mengembangkan 
penggunaan pupuk Organik yang ramah lingkungan. 
j) Menjadikan masyarakat Desa Gunung berbudi pekerti luhur, tangguh, 
sehat jasmani dan rohaninya, cerdas, patriotik, berdisiplin, kreatif, 
produktif, beriman dan bertaqwa serta Demokratis demi terciptanya 
SDM yang berkualitas. 
D. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa 
Dengan telah ditetapkan Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2017 tentang 
Pedoman Penyusunan dan Tata Kerja Pemerintah Desa, telah ditindaklanjuti 
dengan penataan Organisasi di Tingkat Desa melalui Penataan Peraturan Desa 
Nomor 141/34/2013 tentang Susunan Organisasi dan Tata kerja Pemerintah 
Desa Gunung, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. 
a. Data Personil Perangkat: 
a) Kepala Desa    : Bambang Purwadi, ST 
b) Sekretaris Desa    : Farida 
c) Kepala Desa   
1. Kaur Umum   : Mulyono 
2. Kaur Kuangan   : Bandel Setiyono 
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3. Kasi Pemerintahan  : Suwardi 
4. Kasi Kesejahteraan  : Paiman Muzani 
5. Kasi Pelayanan   : Muhyidin 
d) Kepala Dusun  
1. Kepala Dusun I  : Heru Wanto 
2. Kepala Dusun II  : S. Mulyono 
3. Kepala Dusun III  : Samsudin 
b. Dari Struktur yang ada jabatan dalam perangkat desa lengkap/terisi semua. 
Pelaksanaan Tugas dan Fungsi perangkat mengacu pada ketentuan 
yang berlaku yaitu Perda Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2015 dan 
lainnya yang terkait. Untuk efektifnya pelaksaan tugas sesuai bidangnya 
termasuk pengelolaan administrasi desa, sebagai berikut:  
Jabatan Jenis Buku Adm Model Keterangan 
Sekdes  Bk. Data Peraturan 
Desa Bk. Data Kep. 
Kepala Desa Bk. Data 
Aparat Pem Des Bk. 
Profil Desa Bk. 
RKPDesa Bk. 
APBDesa 
A.1 
A.2 
A.4 
F.3 
 
Kasi Bk. Induk Penduduk B.1  
 49 
Pemerintahan Bk. Mutasi Penduduk 
Dt. Rekapitulasi 
Penduduk Akhir Bulan 
Bk. Penduduk 
Sementara Bk. 
Bromo Coroh 
 
B.2 
B.3 
B.4 
 
B.12 
 
Kasi 
Kesejahteraan 
Bk. Rencana 
Pembangunan 
Bk. Kegiatan 
Pembangunan 
Bk Investasi Proyek 
Bk. KPMD 
D.1 
D.2 
D.3 
D.4 
 
 
E. Kondisi Ekonomi 
a. Potensi Unggulan Desa 
a) Pertanian  
Komoditi sektor Pertanian yang berupa Tanaman Padi, Jagung dan 
sebagainya merupakan usaha produktif masyarakat dan 
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memberikan sumber pendapatan pemiliknya dan masyarakat desa 
pada umumnya. Kepemilikan Tanaman Padi Sawah dan Jagung 
rata-rata dimiliki oleh masyrakat/Kepala Keluarga 300 KK pohon 
Produksi rata-rata setiap tahun 368 ton, usaha sampingan ini sangat 
membantu masyarakat. 
b) Peternakan  
Sektor peternakan dengan beberapa jenis populasi ternak yaitu 
Sapi, Kerbau, Ayam, Bebek, Kambing, dan lain-lainya menjadi 
komoditi unggulan desa. Disamping itu, kondisi lingkungan juga 
sangat mendukung kegiatan usaha peternakan sehingga menjadikan 
usaha yang menjanjikan kepadanya, karena mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa maupun pemiliknya. Secara 
terperinci dapat kami sampaikan sebagai berikut: 
Jenis 
Ternak 
Jumlah/ekor Perkembangan  Produksi/bln/thn 
Sapi  100 9 Rp. 27.000,000,- 
Ayam 
Telur 
- - - 
Ayam 
Pedaging 
- - - 
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Ayam 
Kampung 
1.550 200   Rp. 600.000,- 
Dsb  - - - 
 
c) Perikanan  
Sektor Perikanan merupakan kegiatan sampingan yang dimiliki 
oleh Rumah Tangga baik berupa empang/kolam/karamba maupun 
pemeliharaan bentuk kolom, tingkat kepentingan usaha perikanan 
ini sebagai konsumsi keluarga maupun dijual sebagai tamnbahan 
penghasilan, latar belakang usaha ini adalah memanfaatkan tanah 
dan lingkungan sekitar rumah kososng dan memanfaatkan waktu 
luang. Gambaran prokduktifitas dari usaha ini sebagai betrikut: 
 
Pemilik Produk 
Budidaya 
Jenis Ikan Produksi/bln/tahun(RP) 
Modal Awal  
- Empang Lele 10.000.000- - 
- Kolam Nila 5.000.000- - 
- Karamba Gurameh  - 
- Dsb Dsb - - 
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d) Industri 
Sektor industri yang dimaksudkan adalah Industri Rumah Tangga 
dengan berbagai jenis kegiatan yang dikelola oleh Ibu Rumah 
Tangga (IRT) dan/atau Kelompok. Usaha tersebut telah 
berkembang sejak dahulu dan membudaya di masyarakat. Hal ini 
didukung kebutuhan pasar yang cukup menjanjikan, sebagai 
gambaran pendapatan yang diperoleh oleh pengrajin ssb: 
 
 
Jenis Industri RT 
Biaya Keterangan 
Total  
Nilai 
Produksi 
(Rp) 
Total Nilai 
Produksi 
(Rp) 
Bahan 
Baku (Rp) 
Bahan 
Penolong 
(Rp) 
Industri Pakaian - - Industri 
Pakaian 
- 
Industri Pertukangan - - Industri 
Pertukangan 
- 
Industri Pangan - - Industri 
Pangan 
- 
Industri Anyaman - - Industri - 
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Bambu Anyaman 
Bambu 
Dsb  - - Dsb - 
  
b. Pertumbuhan Ekonomi 
Sesuai dengan kondisi desa yang merupakan daerah agraris maka 
struktur ekonominya lebih dominan kepada Sektor Pertanian dan/atau 
Peternakan, disamping sektor-sektor lainya yaitu berupa jasa industri, 
perkebunan, pertukangan dan lain-lainya. Tingkat Pertumbuhan sektor 
lainnya diluar sektor unggulan sangat memungkikan berkembang 
apabila adanya perhatian yang lebih dari pemerintah dengan membuka 
jalur pemasaran serta pembinaan dan bantuan permodalan secara 
berkesinambungan. 
Sebagian besar penduduk desa Gunung masih menggantungkan hidup 
dari bertani dan berternak. Namun, jumlah buruh tani lebih banyak 
ketimbang petani pemilik lahan. Berdasarkan Pengkajian Keadaan Desa 
(PKD), Pemerintah Desa Gunung memandang perlu meningkatkan 
keterampilan dan kemandirian anggota kelompok tani serta memberikan 
keterampilan bagi para pemuda. Upaya peningkatan keterampilan 
pertanian adalah memanfaatkan lahan dengan optimal, yakni dengan 
menanam buah seperti rambutan, klengkeng, mangga,dan penanaman 
pohon keras, serta sekolah lapang untuk penanaman padi berkualitas.. 
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c. Matapencaharian Penduduk 
Matapencaharian Jumlah 
Petani Pemilik Lahan 
Buruh Tani 
Pengusaha 
Buruh industri 
Buruh bangunan 
Pedagang 
Jasa Pengangkutan 
PNS/TNI Polri 
527 Orang 
1268 Orang 
12 Orang 
89 Orang 
203 Orang 
195 Orang 
212 Orang 
13 Orang 
 
F. Data wawancara 
1. Berapa lama anda bekerja sebagai buruh di pabrik dan bagaimana aktifitas 
keseharian anda? 
“Saya bekerja di pabrik sudah 7 tahunan lah, lumayan kalo buat 
ukuran kerja kasar. Biasa berangkat jam 7 pulang jam 3 itu kalau nggak 
ada lemburan pabrik, kalau ada yang bisa habis magrib baru pulang” 
(Wawancara ibu Rita/34thn/Mei 2018) 
“Kerja di pabrik lumayanlah 2tahunan lebih kayake, nggak ngitung. 
Tapi ya segitu. Kerja jam 7 pulang ya jam 3. Saya jarang lembur karena 
anak saya masih kecil jadi saya biasanya di gantikan teman” 
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Mei 2018) 
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“Saya sudah cukup lama kerja di pabrik, saya kenal pabrik ini 
juga dari suami saya karena duluan dia beberapa bulan. Jadi saya 
dipabrik sudah ada hampir 5 tahun ya 4 tahun lebih lah” 
(Wawancara ibu Siti/35thn/Mei 2018) 
“Saya kerja di pabrik sekitar 3 tahunan lah mbak, masuk jam 7 
pulange jam 3 itu kalo nggak lembur kalo lembur ya sampai malam jam 6 
kadang sampai jam 8” 
(Wawancara ibu Giyarni/33thn/Mei 2018) 
“Saya sudah lumayan lama kerja di pabrik sekitar 6 tahunan, 
berangkat pagi pulang malem kalo ada lemburan lumayan lah mbak buat 
mencukupi kebutuhan hidup” 
(Wawancara ibu Sunarti/33thn/Mei 2018) 
“Saya kerja dipabrik tekstil ini baru 2 tahunan lah belum begitu 
lama, dan sering lembur sampai malem mbak” 
(Wawancara ibu Fadillah/26thn/Mei 2018) 
“Saya kerja di pabrik tekstil sekitar 4 tahun lah, masuk jam 7 
pulang jam 3 kalo nggak ada lemburan, kalo ada ya sampe malem”                            
            (Wawancara ibu Rina/26thn/Mei 2018)  
2. Bagaimana keadaan keluarga anda, berkaitan dengan pekerjaan anda dan 
suami anda dalam mengurus anak? 
“Alhamdulillah keluarga saya rukun-rukun saja, jadi selama ini 
saya hanya jalanin apa yang memang harusnya saya lakukan. Bangun 
pagi masak untuk suami sama anak, jadi seklian saya mandikan anak, trus 
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bapaknya yang antar anak. Suami saya kebetulan ngajar di SMP, jadi 
masalah pendidikan saya pasrahkan dia” 
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Mei 2018) 
“Kalau anak sekarang sudah pada sekolah semua ya wis kita aga 
kerepotan untuk ngatur sama ngurusi kebutuhan anak. Kita kerja ya kerja 
aja kan barengan sama anak sekolah, jadi ngga terganggu waktunya. Pas 
pulang mesti ketemu. Tapi ya gimana lagi selama anak tetap apik 
ngibadahe, manut, ora aneh aneh ya wis jaluk opo dituruti sama mas bojo. 
Namane anak” 
(Wawancara ibu Siti/35thn/ Mei 2018) 
“Selama ini saya dirumah baik-baik aja, walaupun sering terjadi 
cek cok, tapi tetep aja selesai. Penting paham satu sama lain, kaya mas 
bojo yang berusaha menjadi suami yang baik slalu ngalah dan saya juga 
akhire harus baik lagi dan sayang sama dia. Ya ngunu sih jane ngga berat 
berat banget masalahe” 
(Wawancara ibu Rita/35thn/Mei 2018) 
“Keluarga saya alhamdulillah tentrem mbak, tidak terganggu kalo 
saya kerja, sing penting pinter mbagi wektu mbak, wayahe kerjo yo kerjo, 
wancine mulih yo mulih mbak ngurusi anak bojo” 
(Wawancara ibu Giyarni/33thn/Mei 2018) 
“Keluarga saya tentrem damai mbak, nak ono cek cok kui hal 
biasa mbak sing penting saling percaya saling menghargai satu sama lain, 
dadi aku percoyo karo bojoku, bojoku percoyo karo aku” 
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(Wawancara ibu Sunarti/33thn/Mei 2018) 
“Keluarga ku baik-baik saja mbak sing penting saling membantu 
mbk antara aku dan suami” 
(Wawancara ibu Rina/26thn/Mei 2018) 
„Selama aku kerja nggak terlalu banyak masalah sih mbak, karena 
aku dan suamiku menanamkan sifat saling percaya, dan saling membantu, 
aku repot bojoku ngewangi, bojoku sing repot yo tak ewangi” 
(Wawancara ibu Fadillah/26thn/Mei 2018) 
3. Bagaimana cara anda menjalin hubungan dengan keluarga, padahal anda 
bekerja dari pagi sampai sore? 
“Saya biasanya ketika pulang saya tidak langsung istirahat, karena 
biasanya kalau capek saya tinggal duduk-duduk aja didepan rumah sama 
anak. Nah kalau udah capek ya ws baru tidur. Suami kan kerjanya 
serabutan jadi lebih sering ketemu suami dan ia paham, penting ada kopi 
sama makan. Nah kalau anak ya paling meluangkan waktu lebih banyak 
ya habis isya itu, harus nemeni pas sinau. Siapkan makan malam sama 
ngawasi” 
(Wawancara ibu Rita/34thn/Mei 2018) 
“Selama ini saya ga ada kesulitan untuk bikin keluarga sakinah. Ya 
dah masing-masing sudah kerja di pabrik bareng kita tahu kerja di pabrik 
seperti apa, yang penting sampe rumah masalah pabrik ojo digowo omah. 
Trus masalah omah ojo digowo nang pabrik” 
(Wawancara ibu Siti/35thn/Mei 2018) 
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“Alhamdulillah keluarga saya rukun-rukun saja, jadi selama ini saya 
hanya jalanin apa yang memang harusnya saya lakukan. Bangun pagi 
masak untuk suami sama anak, jadi sekalian saya mandikan anak, trus 
bapaknya yang antar anak. Suami saya kebetulan ngajar di SMP, jadi 
masalah pendidikan saya pasrahkan dia” 
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Mei 2018) 
      “Keluarga ku tentram mbak, waktune aku kerjo yo kerjo, saling 
membantu karo bojoku sing ngopeni anak” 
        (Wawancara ibu Giyarni/33thn/Mei 2018) 
      “Kalau saya sih dalam menjalin keharmonisan keluarga sih saat saya 
udah pulang kerja  mbak saya bisa kumpul dengan anak dan suami” 
(Wawancara ibu Rina/26thn/Mei 2018) 
     “Ya saat pulang kerja itu mbak, saya baru bisa bertemu dengan suami 
dan anak, di waktu inilah saya bisa melayani anak sekaligus melayani 
suami” 
(Wawancara ibu Sunarti/33thn/Mei 2018) 
      “Saat sebelum bekerja itu lho mbak, saya bisa menjalin hubungan 
dengan keluarga karena saat itulah saya melayani anak untuk menyiapkan 
segala keperluan sekolah dan termasuk sarapan” 
(Wawancara ibu Fadillah/26thn/Mei 2018) 
4. Bagaimana aktifitas anda setelah pulang dari kerja, berkaitan dengan 
suami dan anak, bagaimana anda mengurus mereka? 
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“Saya biasanya ketika pulang saya tidak langsung istirahat, karena 
biasanya kalau capek saya tinggal duduk-duduk aja didepan rumah sama 
anak. Nah kalau udah capek ya ws baru tidur. Suami kan kerjanya 
serabutan jadi lebih sering ketemu suami dan ia paham, penting ada kopi 
sama makan. Nah kalau anak ya paling meluangkan waktu lebih banyak 
ya habis isya itu, harus nemeni pas sinau. Siapkan makan malam sama 
ngawasi” 
(Wawancara ibu Rita/34thn/Mei 2018) 
“Kalau detailnya ya selama kebutuhan anak yang penting pasti tak 
usahakan, kalau suami sepertinya nggak begitu banyak nuntut, dia mah 
sante orange, penting rutinitas kita ga klewat bates ya wis aman. Yen pas 
nesu paling yen pas lembur pulange kebablasen, tapi ya wsi rampung 
cepet.” 
(Wawancara ibu Siti/35thn/Juni 2018) 
     “Keluarga tetap menjadi nomor satu mbak, yang selalu saya 
prioritaskan, jadi sebisa mungkin saya melayani anak dan suami saya 
dengan baik” 
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Juni 2018) 
     “Saya kalau sepulang kerja capek ya segera istirahat, kadang 
suami saya yang ngurusin anak-anak” 
(Wawancara ibu Sunarti/33thn/Juni 2018) 
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     “Kalo suami saya sih nggak begitu nuntut saya harus melayani 
anak dan suami yang penting saya sudah membantu bekerja untuk 
ekonomi keluarga agar lebih baik” 
(Wawancara ibu Giyarni/33thn/Juni 2018) 
     “Saya bekerja sama dengan suami kalau saya sepulang kerja 
capek yasudah yang mengurus anak suami, meskipun suami juga habis 
kerja” 
(Wawancara ibu Fadillah/26thn/Juni 2018) 
    “ Kalau saya sih prinsipe sama suami saling membantu mbak, jadi 
ya ngurus anak ya berdua, sebelum atau setelah kerja” 
(Wawancara ibu Rina/26thn/Juni 2018) 
5. Apakah dalam keluarga anda sering bertengkar dengan suami? Jelaskan? 
(boleh di jawab boleh tidak berkaitan dengan privasi keluarga) 
     “Selama ini saya dirumah baik-baik aja, walaupun sering terjadi 
cek cok, tapi tetep aja selesai. Penting paham satu sama lain, kaya mas 
bojo yang berusaha menjadi suami yang baik slalu ngalah dan saya juga 
akhire harus baik lagi dan sayang sama dia. Ya ngunu sih jane ngga berat 
berat banget masalahe” 
(Wawancara ibu Siti/35thn/Juni 2018) 
     “Cek cok sih nggak sering mbak kalaupun ada cek cok nggak 
sampai sehari masalah udah selesai, karena saling memahami aja sih 
mbak satu sama lain” 
(Wawancara Ibu Hamidah/32thn/Juni 2018) 
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     “Tidak sering mbak paling dalam sebulan itu cek cok nya bisa 
dihitung karena pada dasarnya kami orange nggak seneng bertengkar, 
dan lebih berfikir dewasa” 
(Wawancara ibu Rita/34thn/Juni 2018) 
“Sering mbak, tapi kami juga cepat untuk menyelesaikan 
masalahnya.” 
(Wawancara Ibu Giyarni/33thn/Juni 2018) 
“Tidak terlalu sering mbak, kesadaran diri aja dan lebih berfikir 
dewasa” 
(Wawancara ibu Sunarti/33thn/Juni 2018) 
“Ini privasi antara saya dengan suami mbak, jadi saya tidak 
berani bercerita ke orang lain” 
(Wawancara ibu Rina/26thn/Juni 2018) 
“Kalau terjadi cekcok sih sering tetapi suami saya yang sering 
mengalah dan lebih dewasa” 
(Wawancara ibu Giyarni/33thn/Juni 2018) 
 
“Sering terjadi cek cok mbak, masalah sepele sih mbak, tapi yang 
terpenting kami tidak berlarut-larut dalam masalah” 
(Wawancara ibu Fadillah/26 thn/Juni 2018) 
6. Kalaupun terjadi cek cok atau pertengkaran, langkah anda dalam 
menyelesaikannya bagaimana? 
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“Sebetulnya saya lebih banyak konsultasi sama ibu saya kalo urusan 
dengan keluarga, jadi setiap masalah sedikit dan belum membesar saya 
selalu tanya ibu”  
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Juni 2018) 
“Wah kalau saya sebetunya ngga mudeng i mbak. Cuma memang 
walaupun kita sudah lama nikah tapi kita ki sering padune. Ya maklum 
kita semua buruh pabrik, jadi gaji pas dan cukuplah, la masalahe kalo 
udah kepentok yang namanya uang wah bisa geger. Tapi biasanya kalo 
masalah duit yang sering ngalah ki mas bojo. Sering juga ketika gajian, 
dia Cuma ambil 100rb buat rokok sama pulsa. Mesakke jane, tapi 
kebutuhan anak iki sing ga karuan, apalagi yen dah bilang HP sing 
pengen koyo kancane” 
(Wawancara ibu Siti/35thn/Juni 2018) 
“Kalau kami sih lebih bersikap dewasa dalam menyelesaikan 
masalah, dan nggak terlalu dipikirkan mbak, karena aku dan suami 
tentrem kalau bisa rukun” 
(Wawancara ibu Rita/34 thn/Juni 2018) 
“Kalau ada masalah yang tidak bisa saya ceritakan tersebut, 
antara satu sama lain pasti ada yang mengalah, ntah itu suami ntah itu 
saya” 
(Wawancara ibu Rina/26thn/Juni 2018) 
“Masalah yang ada dalam keluarga itu hal yang biasa sih mbak 
yang terpenting tidak berlarut dalam masalah tersebut, dan aku sebagai 
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istri juga minta maaf ke suamiku mbak, karena orang tempat salah dan 
dosa” 
(Wawancara ibu Sunarti/33thn/Juni 2018) 
“Membicarakan kembali masalah tersebut dengan suami saya, dan dalam 
keadaan pas nggak emosi mbak” 
(Wawancara ibu Giyarni/33thn/Juni 2018 
“Seringnya sih kalau ada masalah yang lebih dewasa tu suami saya mbak, 
lebih banyak mengalah, dan itu yang membuat aku makin sayang” 
(Wawancara ibu Fadillah/26thn/Juni 2018) 
7. Bagaimana anda membangun sebuah keluarga yang Sakinah Mawahdah 
wa Rahmah pada keluarga anda, padahal waktu anda cukup banyak saat 
bekerja? 
“Spesifiknya, oh jadi mbak mau tanya cara saya bisa bikin kluarga 
sakinah to. Ya saya ga tau pastinya maksudnya, penting rukun aja. Kalo 
dah di rumah ya udah buat kluarga, suami mau kopi ya bikinin kopi, 
suami sakit ya dikeroki, suami pengen ya dikasih, anak tetep nomor satu 
lah, soale 2 tahun anak baru satu, itu aja proses nunggunya lama. Penting 
anak saya pinter sama soleh. Sekarang sekolah dulu aja sambil jalan” 
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Juni 2018) 
 
   “ Selama ini saya ga ada kesulitan untuk bikin keluarga sakinah. Ya dah 
masing-masing suidah kerja di pabrik bareng kita tahu kerja di pabrik 
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seperti apa, yang penting sampe rumah masalah pabrik ojo digowo omah. 
Trus masalah omah ojo digowo nang pabrik” 
 (Wawancara ibu Siti/35thn/Juni 2018) 
“Alah aku i mung buruh mbak, yen ditakoni kui aku yo isone mung 
nglakoni ae piye dadi bojo sing apik, manut karo bojoku ngopeni anak. 
Wis kluarga ku sakinah” 
(Wawancara ibu Rita/34thn/Juni 2018) 
     “ Sing penting keluargaku tentrem kui isoh cukup kok mbak, wes gawe 
bahagia aku lan bojoku.” 
(Wawancara ibu Giyarni/33thn/Juni 2018) 
      “ Aku nurut sama bojo, iku wes termasuk mbangun keluarga sakinah 
mbak, sing penting aku manut ora tau mbantah bojo”. 
(Wawancara ibu Sunarti/33thn/Juni 2018 
      “ Masalah Samara iku aku nggak paham betul mbak, yg terpenting aku 
bisa menjadi istri yang baik, manut sama suami, dan menjadi ibu yang 
baik untuk anak-anakku mbak.” 
(Wawancara ibu Rina/26thn/Juni 2018) 
 
       “Sing penting iku nak ono masalah ojo digedekke mbak, cukup saling 
memaafkan saling percaya saling membantu satu sama lain kui sing isoh 
gawe urip iki tenrem/sakinah” 
(Wawancara ibu Fadillah/26thn/Juni 2018) 
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BAB IV 
ANALISIS 
A. Upaya para perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di 
Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dalam membangun 
keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah 
Buruh pabrik tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali di dominasi oleh perempuan, tidak hanya perempuan yang sudah 
menikah tetapi juga perempuan yang masih lajang. Tidak ada batasan 
pendidikan untuk mereka yang memang ingin bekerja di pabrik tekstil, selama 
memang mereka memenuhi kriteria untuk siap bekerja di bawah tekanan, 
karena kebanyakan para buruh bekerja lebih berat daripada yang lain. Jadi, 
para buruh biasanya adalah mereka-mereka yang pendidikannya tidak sampai 
perguruan tinggi atau bahkan hanya sampai menengah pertama bisa bekerja 
sebagai buruh. Maka dari itu dapat diketahui bahwa cara berfikir mereka 
dengan keterbatasan pendidikan menunjukkan bahwa mereka akan kurang 
bisa mendukung terhadap ide-ide yang sedikit lebih tinggi, tetapi pengalaman 
merekalah yang kemudian mendukung cara berfikir mereka dalam 
masyarakat. 
Pada penelitian ini peneliti mencoba mengkaji tentang perempuan yang 
bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali dalam membangun keluarga Sakinah, Mawaddah, wa 
Rahmah, dan keluarga yang dimaksud adalah keluarga seutuhnya yang terdiri 
dari suami, istri dan anak. Berdasarkan hasil observasi maka di dapati bahwa 
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jumlah orang yang bekerja sebagai buruh pabrik adalah 89 orang dan 76 orang 
adalah perempuan. Dari 76 orang perempuan tersebut 58 sudah berkeluarga 
sisanya belum berkeluarga. Dari jumlah 58 tersebut peneliti mengambil 
beberapa perempuan sebagai informan sebagai perwakilan dari perempuan 
buruh pabrik terutama yang masih mempunyai keluarga utuh. Dalam hal ini 
peneliti mengambil 7 informan karena peneliti mengambil beberapa 
perwakilan yang informan merupakan ibu rumah tangga yang dekat dengan 
keluarga dan jawabannya mewakili seluruh perempuan yang bekerja di pabrik. 
7 informan tersebut juga merupakan buruh yang sudah bekerja lebih dari 1 
tahun. Sebagian hasil wawancara tidak dicantumkan secara untuh karena ada 
beberapa hasil wawancara yang jawabannya sama dan tidak mengacu pada 
permasalahan yang dimaksudkan olehe peneliti, sehingga peneliti mengambil 
hasil yang mewakili hasil dari wawancara.  
Pada permasalahan pertama adalah peneliti ingin mengetahui bagaimana 
para perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa Gunung 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dalam membangun keluarga Sakinah, 
Mawaddah, wa Rahmah. pada wawancara pertama peneliti berbincang dengan 
salah satu ibu rumah tangga yang sudah menjalani hidup berumah tangga 
selama 7 tahun dan dikaruniai 2 orang anak yang sudah bersekolah. Keluarga 
mereka tergolong keluarga akur dan tampak dari luar keluarga tersebut adem. 
Informan pertama bernama Ibu Rita usia 34 tahun dan sudah bekerja sebagai 
buruh pabrik selama 7 tahun. 
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“Saya bekerja di pabrik sudah 7 tahunan lah, lumayan kalo buat 
ukuran kerja kasar. Biasa berangkat jam 7 pulang jam 3 itu kalau nggak 
ada lemburan pabrik, kalau ada yang bisa habis magrib baru pulang” 
(Wawancara ibu Rita/34thn/Mei 2018) 
Pada wawancara di atas menunjukkan status informan yaitu ibu Rita yang 
berusia 34 tahun dan telah bekerja sebagai buruh selama 7 tahun. 7 tahun 
merupakan jangka waktu yang lumayan panjang bagi pekerja buruh karena 
intensitas mereka ditentukan oleh betah atau tidak mereka dengan 
pekerjaannya. Ibu Rita bekerja selama 7 tahun dan 8 jam bekerja di pabrik, 
kecuali jika lembur maka ada ekstra waktu yang dilaluinya. Jadi dengan 
intensitas ini, intensitas bertemu keluarga pun akan sedikit karena sisanya 
digunakan oleh ibu Rita untuk beristirahat.  
Tetapi berdasarkan hasil wawancara ibu Rita mempunyai cara tersendiri 
untuk menjalin keutuhan dalam berumah tangga. Terutama bagaimana ia 
harus meluangkan waktu untuk suami dan anaknya. Berikut wawancaranya. 
“Saya biasanya ketika pulang saya tidak langsung istirahat, karena 
biasanya kalau capek saya tinggal duduk-duduk aja didepan rumah sama 
anak. Nah kalau udah capek ya ws baru tidur. Suami kan kerjanya 
serabutan jadi lebih sering ketemu suami dan ia paham, penting ada kopi 
sama makan. Nah kalau anak ya paling meluangkan waktu lebih banyak 
ya habis isya itu, harus nemeni pas sinau. Siapkan makan malam sama 
ngawasi”. 
(Wawancara ibu Rita/34thn/Mei 2018) 
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“Kalau detailnya ya selama kebutuhan anak yang penting pasti tak 
usahakan, kalau suami sepertinya ngga begitu banyak nuntut, dia mah 
sante orange, penting rutinitas kita ga klewat bates ya wis aman. Yen pas 
nesu paling yen pas lembur pulange kebablasen, tapi ya wsi rampung 
cepet”. 
(Wawancara ibu Rita/34thn/Mei 2018) 
Pada wawancara di atas tampak bahwa cara ibu Rita dalam membina 
sebuah keluarga yang Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah, adalah aktifitas yang 
sudah umum dilakukan oleh kebanyakan ibu rumah tangga, yaitu berkaitan 
dengan Sakinah mampu memberikan hajat spiritual dan material secara serasi 
dan seimbang, beliau mampu pasrah walau dengan keadaan suami yang 
bekerja serabutan, ibu Rita tetap bisa menerima dan melayani suaminya 
dengan baik dan memenuhi hak dan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga 
yang juga pekerja. Berkaitan dengan Mawaddah, ibu Rita dapat memberikan 
cintanya kepada keluarga dengan seimbang, pertama dengan menjadi seorang 
pekerja, ibu Rita juga memberikan nafkah tambahan untuk keluarga, 
kemudian kepada suami, Ibu Rita juga telah memberikan cintanya yaitu 
dengan menjadi istri yang baik yang tetap melayani suami apapun 
keadaannya, dan kepada anak, Ibu Rita juga bisa meluangkan waktunya untuk 
mereka pada malam hari dan memenuhi kebutuhan yang penting kepada anak. 
Wa Rahmah, dengan terberikannya semua cinta dan keseimbangan dalam 
keluarga maka akan terbentuk keluarga yang damai. Konflik yang terjadi 
dalam keluarga hanyalah konflik sederhana yang umum terjadi dalam 
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masyarakat, jadi dianggapnya konflik yang terjadi dalam keluarganya adalah 
hal yang wajar.  
Kemudian wawancara kedua telah dilakukan oleh kepada ibu Hamidah 
seorang ibu rumah tangga yang sudah membina rumah tangga selama 3 tahun. 
Walaupun tergolong muda usia rumah tangganya, tetapi peneliti menggunakan 
informan sebagai contoh ketika seorang ibu dihadapkan dengan masa depan 
yang panjang untuk bisa mempertahankan keluarganya. Jadi, akan ada cara 
dari ibu tersebut untuk membentuk dari awal sebuah keluarga yang Sakinah, 
Mawaddah, wa Rahmah. Ibu Hamidah sudah bekerja di pabrik selama 2 tahun 
lebih dengan 1 anak yang masih kecil, jadi ada batasan pada dirinya berkaitan 
dengan pekerjaan lembur, karena ia mempunyai anak yang masih kecil. 
Berikut adalah wawacnaranya  
“Kerja di pabrik lumayanlah 2tahunan lebih kayake, nggak ngitung. 
Tapi ya segitu. Kerja jam 7 berangkat pulang ya jam 2 lebih. Saya jarang 
lembur karena anak saya masih kecil jadi saya biasanya di gantikan 
teman”. 
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Mei 2018) 
 Informan berikutnya adalah ibu Hamidah yang berusia 32 tahun yang juga 
telah lama bekerja sebagai buruh pabrik yaitu sekitar 2 tahun. Berdasarkan 
hasil wawancara tampak bahwa ibu Hamidah mempunyai tanggung jawab 
yang sedikit lebih banyak dibutuhkan di rumah karena ia mempunyai anak 
yang masih kecil. Karena tanggung jawabnya itu, maka ia berani tidak 
mengambil lembur dan lebih memilih untuk bisa menemani anaknya. Jadi, 
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intensitas ibu Hamidah berada di pabrik tidak berlebihan layaknya pekerja 
pada umunya yaitu 7-8 jam. 
Dalam kaitannya dengan proses ibu Hamidah untuk memelihara sebuah 
keluarga yang Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah, peneliti mendapati bahwa 
tidak ada kelebihan beliau akan hal itu. Layaknya keluarga lainnya, Ibu 
Hamidah hanya menjalankan apa yang menjadi kewajiban dan haknya sebagai 
ibu rumah tangga, tak peduli ia bekerja sebagai buruh atau apapun. Seperti 
pada wawancara berikut.  
“Alhamdulillah keluarga saya rukun-rukun saja, jadi selama ini saya 
hanya jalanin apa yang memang harusnya saya lakukan. Bangun pagi 
masak untuk suami sama anak, jadi seklian saya mandikan anak, trus 
bapaknya yang antar anak. Suami saya kebetulan ngajar di SMP, jadi 
masalah pendidikan saya pasrahkan dia”. 
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Mei 2018) 
“Spesifiknya, oh jadi mbak mau tanya cara saya bisa bikin kluarga 
sakinah to. Ya saya ga tau pastinya maksudnya, penting rukun aja. Kalo 
dah di rumah ya udah buat kluarga, suami mau kopi ya bikinin kopi, 
suami sakit ya dikeroki, suami pengen ya dikasih, anak tetep nomor satu 
lah, soale 2 tahun anak baru satu, itu aja proses nunggunya lama. Penting 
anak saya pinter sama soleh. Sekarang sekolah dulu aja sambil jalan. 
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Juni 2018) 
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Pada wawancara di atas tampak bahwa informan ibu Hamidah menjalani 
kehidupan keluarganya secara sederhana layaknya keluarga yang ada 
disekitarnya. Sebagai seorang istri ia menjalani hak dan kewajibannya sebagai 
istri dan juga ibu karena anaknya yang masih kecil. Jadi caranya membagi 
dengan pekerjaannya sebagai buruh adalah ibu Hamidah tidak pernah 
mengambil lembur karena ia memilih untuk bisa menemani anaknya yang 
masih kecil. Kemudian dalam kaitannya degan caranya dalam membentuk 
sebuah keluarga yang Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah adalah ia memahami 
apa yang ia lakukan. Ibu Hamidah dan keluarga semua beragama islam jadi 
tuntutannya adalah agar anaknya menjadi anak yang soleh jadi dalam keluarga 
memegang ketaqwaan kepada Tuhan. Jadi keluarga yang Sakinah dari ibu 
Hamidah adalah ketaqwaan dan keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga 
dan juga tuhan. Mawaddah, ibu Hamidah memberikan segenap cintanya 
kepada keluarga yaitu dengan cara memnuhi semua kebutuhan yang 
diinginkan oleh suami dan anaknya, seperti melayani suami terhadap 
kebutuhannya dan juga kebutuhan anak dalam pendidikan dan keagamaan. Wa 
Rahmah dengan terpenuhinya keluarga yang Sakinah dan Mawahdah maka 
terbentuk pula keluarga ibu Hamidah yang wa Rahmah. Keluarga ibu 
Hamidah menjadi keluarga yang rukun karena masing-masing menjalankan 
tugasnya dengan baik. Walaupun keluarga ibu Hamidah merupakan keluarga 
baru jadi masih panjang prosesnya hingga terbukti seberapa besar masing-
masing memegang tanggung jawabnya dalam keluarga. 
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“Sebetulnya saya lebih banyak konsultasi sama ibu saya kalo urusan 
dengan keluarga, jadi setiap masalah sedikit dan belum membesar saya 
selalu tanya ibu”. 
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Mei 2017) 
Selain memberikan tanggung jawab penuh sebagai istri dan ibu rumah 
tangga, ibu Hamidah juga selalu berusaha lebih baik dengan selalu mencari 
solusi jika terjadi masalah dalam keluarga, yaitu bertanya keapda ibunya yang 
telah berpengalaman dalam membina keluarga. Usaha ini merupakan salah 
satu usaha yang dilakukan ibu Hamidah untuk membentuk keluarga yang 
Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah. Jadi, Ibu Hamidah tidak bertahan dengan 
kemampuannya sendiri tetapi juga membutuhkan banyak masukan sebagai 
informasi untuk keutuhan rumah tangganya. 
Kemudian informan ibu Siti yang juga bekerja sebagai buruh di pabrik, 
tetapi ia bekerja sudah 4 tahun dan berusia 35 tahun. Ibu Siti mempunyai 
suami yang bekerja sebagai buruh juga di bagian mesin, tetapi jam kerja 
mereka berbeda. Ibu Siti dan suami sudah berumah tangga 8 tahun dan 
mempunyai 2 orang anak yang masih sekolah.  
“Saya sudah cukup lama kerja di pabrik, saya kenal pabrik ini juga 
dari suami saya karena duluan dia beberapa bulan. Jadi saya dipabrik 
sudah ada hampir 5 tahun ya 4 tahun lebih lah”. 
(Wawancara ibu Siti/35thn/Mei 2017) 
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Jadi, diketahui bahwa Ibu Siti bisa bekerja di pabrik karena suaminya juga 
adalah pekerja di pabrik yang mana telah bekerja lebih lama darinya beberapa 
bulan. Jadi intensitas pertemuan keduanya paling banyak adalah dirumah, 
karena di pabrik mereka bekerja terpisah sehingga mereka hanya bisa bertemu 
ketika berangkat dan pulang saja.  
Dalam kaitannya dengan bagaimana ibu Siti memelihara keluarganya 
hingga tercipta keluarga yang Sakinah, Mawahdah dan wa Rahmah adalah 
sebagai berikut. 
“Wah kalau saya sebetunya ngga mudeng i mbak. Cuma memang 
walaupun kita sudah lama nikah tapi kita ki sering padune. Ya maklum 
kita semua buruh pabrik, jadi gaji pas dan cukuplah, la masalahe kalo 
udah kepentok yang namanya uang wah bisa geger. Tapi biasanya kalo 
masalah duit yang sering ngalah ki mas bojo. Sering juga ketika gajian, 
dia Cuma ambil 100rb buat rokok sama pulsa. Mesakke jane, tapi 
kebutuhan anak iki sing ga karuan, apalagi yen dah bilang HP sing 
pengen koyo kancane”. 
(Wawancara ibu Siti/35thn/Mei 2018) 
“Ya pada akhirnya ya mas bojo yang ngalah, justru ngemongnya mas 
bojo itu sing bikin akune sayang. Ya dah tak jaga lah, aku jangan sampe 
bikin suami marah, sakit, ngga makan, dan lain-lain. Ya wis sing penting 
mas bojo betah dirumah. Mben bar padu ya mas bojo sing ngalah, aku 
jadi isin gimana ya wis aku luluh. Ya ws ngunu kui lah. Jadi yen sakinah 
aku ga tahu, penting kluargaku rukun”. 
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(Wawancara ibu Siti/35thn/Mei 2018) 
Pada hasil wawancara di atas tampak bahwa keluarga ibu Siti merupakan 
keluarga yang penghasilannya pas-pasan dan cukup jika untuk memenuhi 
kebutuhan pokok. Terbukti ketika memenuhi kebutuhan tersier, sering terjadi 
konflik antara Ibu Siti dan suaminya. Konflik yang sering terjadi antara Ibu 
Siti dan suaminya adalah karena adanya penghasilan mereka yang pas 
sehingga untuk memenuhi kebutuhan terseier untuk anaknya tidak cukup, 
tetapi ternyata sang suami lebih dewasa ketika menghadapi permasalahan 
tersebut, hingga ia berani mengikhlaskan penghasilannya untuk keluarga.  
Ibu Siti selaku ibu rumah tangga yang seharusnya juga paham cara 
mengatur pengeluaran kurang begitu memahami bagaimaca cara berbagi 
antara pemasukan dan pengeluaran, maka akibatnya suamilah yang pada 
akhirnya mengalah. Tetapi, sang istri hanya berusaha untuk bisa membuat 
suami merasa nyaman di rumah, caranya memang tidak diceritakan secara 
rinci, tetapi ketika berkunjung kerumah informan ibu Siti, tampak Ibu Siti 
berbicara dengan suami dengan sopan istilahnya adalh menyumanggaaken, 
nguwongke, terhadap suami. Apapun kebutuhan suami sudah ada dimeja, 
seperti minum dan makan. Jadi, Ibu Siti berlaku benar-benar sebagai istri yang 
menghormati suami dan menjadi ibu yang baik untuk anak-anaknya.  
“Kalau anak sekarang sudah pada sekolah semua ya wis kita aga 
kerepotan untuk ngatur sama ngurusi kebutuhan anak. Kita kerja ya kerja 
aja kan barengan sama anak sekolah, jadi ngga terganggu waktunya. Pas 
pulang mesti ketemu. Tapi ya gimana lagi selama anak tetap apik 
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ngibadahe, manut, ora aneh aneh ya wis jaluk opo dituruti sama mas bojo. 
Namane anak”. 
(Wawancara ibu Siti/35thn/Mei 2018) 
Jadi, dalam kaitannya dengan bagaimana mengurus anak untuk bisa 
menciptakan keluarga yang Sakinah, Mawaddah dan wa Rahmah, ibu Siti 
berusaha untuk tetap mengikuti arah anak walaupun sulit selama mereka tetapi 
rajin ibadah, menurut Ibu Siti mereka layak mendapatkan imbalan yang 
setimpal. Sehubungan dengan pekerjaannya sebagai buruh, Ibu Siti tidak 
mempermasalahkan, karena ketika ia bekerja rumah jadi kosong, hanya ada 
pakdhenya karena anak juga semua sekolah, dan mereka rata-rata pulang 
bersamaan. Jadi intensitas bertemu lebih sering seusai pulang kerja dan pulang 
sekolah. 
Jadi pada intinya adalah berdasarkan beberapa wawancara dengan 
informan di atas, cara mereka untuk membentuk dan mempertahankan 
keluarga yang Sakinah, Mawadah dan wa Rahmah tidaklah rumit. Mereka 
hanya menjalani berdasarkan insting mereka sebagai ibu rumah tangga. 
Umumnya ibu tumah tangga harus paham tugasnya sebagai ibu untuk anaknya 
dan sebagai istri untuk suaminya. Selama mereka melaksanakan itu, mereka 
menganggap bahwa keluarga mereka akan terbentuk sendiri kerukunannya. 
Para pekerja buruh semua rata-rata berpendidikan hingga SLTP dan SLTA, 
jadi cara berfikir mereka terbangun berdasarkan apa yang terjadi diseputar 
mereka, bukan dididik dan diasah. Jadi, jawaban mereka terkait dengan 
Sakinah, Mawaddah, dan wa Rahmah adalah mereka tidak tahu, yang penting 
 76 
keluarga mereka rukun. Selain itu Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali merupakan daerah pedesaan, jadi mereka tidak begitu terbentuk dari 
dunia luar kecuali anak-anak mereka, dan waktu mereka banyak tersita untuk 
di pabrik dan di rumah, hingga waktu untuk bersenang-senang adalah hanya 
dengan mereka keluarga dan teman pabrik. 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi dalam Mewujudkan Keluarga 
Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah di Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali, dan faktor keberhasilan dan kegagalannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan di atas, 
sebenarnya kendala terbesar para perempuan yang bekerja sebagai buruh 
pabrik dalam membangun keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah,  adalah 
karena mereka kurang mengerti arti dari Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah itu 
sendiri. Mereka hanya tahu secara umum bahwa Sakinah, Mawaddah, wa 
Rahmah adalah keluarga yang bahagia dan rukun, jadi tidak ada cara lain 
untuk membentuknya secara spesifik. Seperti pada wawancara berikut. 
“Alah aku i mung buruh mbak, yen ditakoni kui aku yo isone mung 
nglakoni ae piye dadi bojo sing apik, manut karo bojoku ngopeni anak. 
Wis kluarga ku sakinah” 
(Wawancara ibu Rita/34thn/Juni 2018) 
Menurut ibu Rita ketika ditanyakan mengenai bagaimana kesulitan anda 
dalam membangun keluarg Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah adalah, ia hanya 
menjawab yang penting manut sama suami. Jadi jika dilihat dari bagaimana 
mereka bekerja sebagai buruh pabrik dan bagaimana mereka hidup dalam 
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keluarga, mereka cenderung menjawab yang penting dirumah saya bisa 
menjadi istri yang baik dan ibu yang baik. Jadi tidak ada pengaruh besar pada 
intensitas mereka bekerja sebagai buruh. Demikian halnya pada wawancara 
berikut. 
“Selama ini saya ga ada kesulitan untuk bikin keluarga sakinah. 
Ya dah masing-masing suidah kerja di pabrik bareng kita tahu kerja di 
pabrik seperti apa, yang penting sampe rumah masalah pabrik ojo 
digowo omah. Trus masalah omah ojo digowo nang pabrik”  
(Wawancara ibu Siti/35thn/Juni2018) 
Ketika informan Ibu Siti ditanyakan tentang bagaimana pengaruhnya 
bekerja di pabrik terhadap cara ia membangun keluarga yang Sakinah, 
Mawaddah, wa Rahmah, ia menjawab bahwa tidak ada pengaruhnya. Jadi 
bekerja di pabrik tidak akan mempengaruhi caranya dalam membangun 
keluarga yang Sakinah selama ia tidak membawa masalah pabrik kerumah dan 
masalah rumah kepabrik. Jadi untuk ibu Siti faktor yang menghambat lebih 
kepada bagaimana ia harus bisa memebedakan masalah dan penyelesaiannya, 
ketika ia punya masalah dipabrik berarti harus bisa diselesaikan di pabrik dan 
ketika ia punya masalah di rumah, ia harus bisa menyelesaikannya di rumah. 
“Selama ini saya dirumah baik-baik aja, walaupun sering terjadi 
cek cok, tapi tetep aja selesai. Penting paham satu sama lain, kaya 
mas bojo yang berusaha menjadi suami yang baik slalu ngalah dan 
saya juga akhire harus baik lagi dan sayang sama dia. Ya ngunu sih 
jane ngga berat berat banget masalahe”. 
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(Wawancara ibu Siti/35thn/Juni 2018) 
Ibu Siti, salah satu informan yang sering mengalami konflik dengan suami 
karena masalah pemasukan yang kurang, menganggap bahwa tidak ada faktor 
penghambat, walaupun menurutnya adalah karena kurangnya pemahaman 
dalam membina sebuah keluarga. Tampak bahwa ibu Siti lebih dominan 
dalam keluarga sehingga segala sesuatu pada akhirnya jatuh pada suaminya, 
seperti mengalah dan bersikap lebih dewasa ketika terjadi konflik. Jadi 
kurangnya pengertian, kurangnya komunikasi, kurangnya kedewasaan pada 
Ibu Siti merupakan salah satu penghambat terbangunnya sebuah keluarga 
sakinah, mawaddah, wa rahmah.  
Dari beberapa wawancara di atas tampak bahwa beberapa faktor 
penghambat dalam membangun keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah 
pada perempuan buruh tidaklah sepenuhnya karena latar belakang pekerjaan 
buruh. Melainkan pada sifat dan sikap kedewasaan masing-masing, bagaimana 
mereka harus bisa menjadi Sakinah dalam keluarga, kemudian bagaimana ia 
menjadikan Mawaddah dalam keluarga untuk membentuk keluarga yang 
kemudian menjadi wa Rahmah. 
Pada dasarnya para perempuan buruh di Desa Gunung melaksanakan tugas 
mereka sebagai orang tua dengan baik. Jadi upaya yang mereka lakukan 
adalah upaya yang memang wajar dilakukan di daerah mereka. Kerukunan 
dalam keluarga mereka membuat hubungan dalam keluarga mereka menjadi 
baik. Jadi para ibu telah berhasil menjadi ibu rumah tangga yang baik dan juga 
menjadi wanita pekerja yang baik karena semuanya berjalan dengan lancar. 
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Bentuk cek-cok atau pertengkaran dalam keluarga menurut para informan 
adalah hal yang wajar dalam keluarga jadi mereka hanya tinggal 
memusyawarhkannya saja. 
Berdasarkan hasil analisis dengan informan di atas maka didapati bahwa 
beberapa faktor yang membuat para ibu rumah tangga yang bekerja sebagai 
buruh berhasil dalam membentuk keluarga yang Sakinah, Mawaddah, wa 
Rahmah adalah 
1. Karena adanya dukungan dari orang tua mereka yang telah berpengalaman 
dalam keluarga mereka. 
2. Karena masing-masing ibu rumah tangga telah menanamkan pada diri 
mereka untuk menjadi ibu rumah tangga yang baik walaupun mereka 
bekerja. 
3. Mereka hanya menjalani berdasarkan insting mereka sebagai ibu rumah 
tangga yaitu menjadi ibu tumah tangga harus paham tugasnya sebagai ibu 
untuk anaknya dan sebagai istri untuk suaminya 
4. Ketaqwaan dan keseimbangan antara pekerjaan dan keluarga dan juga 
terhadap Tuhan 
Sedangkan faktor yang menyebabkan kegagalan adalah sebagai berikut. 
1. Kurangnya kedewasaan mereka (suami-istri) dalam mensikapi bila 
terjadinya percekcokan dalam keluarga. 
2. Kurangnya pengertian dan kurangnya komunikasi dalam keluarga (antar 
suami dan istri). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis mengenai upaya perempuan buruh pabrik dalam 
membentuk keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah di Desa Gunung 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali maka disimpulkan bahwa. 
1. Upaya para perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa 
Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dalam membangun 
keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah lebih pada bagaimana mereka 
sebagai perempuan harus bisa paham posisinya sebagai istri dan sebagai 
ibu. Walaupun mereka semua rata-rata berpendidikan SLTP dan SMA, 
jadi mengenai Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah menurut mereka adalah 
keluarga yang rukun dan sejahtera. Karena semua berdomisili di sebuah 
desa di boyolali, maka cara berfikir merekapun sangat sederhana yaitu 
bagaimana membuat sebuah keluarga yang bahagia, rukun dan sejahtera. 
Jadi, mereka sebagai istri dan ibu yang bekerja sebagai buruh, hanya 
berusaha untuk bisa menjadi seperti layaknya ibu-ibu lain pada umumnya, 
yaitu membahagiakan suami dengan menjadi istri yang penurut dan 
menjadi ibu yang baik dengan memberikan apa yang dibutuhkan oleh 
anaknya jika memang itu diperlukan. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi terhambatnya para perempuan yang 
bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali dalam membangun keluarga Sakinah, Mawaddah, wa 
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Rahmah, tidaklah disebabkan karena intensitas mereka bekerja dipabrik, 
dan juga bukan karena latar belakang mereka yang bekerja sebagai buruh. 
Tetapi lebih kepada bagaimana sifat dan sikap mereka sebagai individu 
ketika mereka dihadapkan dalam masalah keluarga. Sebagai dari 
masyarakat yang bekerja sebagai buruh memang kurang bisa berifkir lebih 
dewasa dengan berbagai macam pertimbangan, karena mereka selalu 
melibatkan emosi, jadi jika masing-masing dari perempuan buruh tersebut 
masih berpegang pada emosi mereka dalam berkeluarga maka keluarga 
Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah tidak akan bisa tercapai. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti menyarankan kepada beberapa 
instansi terkait yaitu. 
1. Mahasiswa 
Disarankan kepada mahasiswa dengan program studi terkait, bisa 
memberikan masukan mengenai pentingnya dalam membentuk sebuah 
keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah.  
2. Perempuan Buruh 
Disarankan kepada perempuan buruh untuk lebih dewasa dan tidak 
menutup diri terhadap perkembangan dalam masyarakat, terutama 
menerima masukan tentang bagaimana dalam membangun sebuah 
keluarga yang Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah 
3. Peneliti lain 
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Disarankan kepada peneliti lain untuk bisa mengembangkan 
sebuah penelitian yang lebih baik tentang mereka yang bekerja di desa 
terutama buruh, sekaligus bisa memberikan masukan dan hal positif atas 
apa yang ditulisnya untuk mereka. 
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DAFTAR PERTANYAAN 
1. Berapa lama anda bekerja sebagai buruh pabrik dan bagaimana aktifitas 
keseharian anda? 
2. Bagaimana keadaan keluarga anda, berkaitan dengan pekerjaan anda dan 
suami anda dalam mengurus anak? 
3. Bagaimana cara anda menjalin hubungan dengan keluarga, padahal anda 
bekerja dari pagi sampai sore? 
4. Bagaimana aktifitas anda setelah pulang dari kerja, berkaitan dengan 
suami dan anak, bagaimana anda mengurus mereka? 
5. Apakah dalam keluarga anda sering bertengkar dengan suami? Jelaskan! 
(boleh dijawab boleh tidak berkaitan dengan privasi keluarga) 
6. Kalaupun terjadi cek cok atau pertengkaran, bagaimana langkah anda 
dalam menyelesaikannya? 
7. Bagaimana anda membangun sebuah keluarga yang Sakinah, Mawaddah, 
wa Rahmah pada keluarga anda, padahal waktu anda cukup banyak saat 
bekerja? 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Informan 1: Rita/34thn 
1. Berapa lama anda bekerja sebagai buruh di pabrik dan bagaimana aktifitas 
keseharian anda? 
Jawab: Saya bekerja di pabrik sudah 7 tahunan lah, lumayan kalo buat 
ukuran kerja kasar. Biasa berangkat jam 7 pulang jam 3 itu kalau nggak 
ada lemburan pabrik, kalau ada yang bisa habis magrib baru pulang.  
(Wawancara ibu Rita/34thn/Mei 2018) 
2. Bagaimana keadaan keluarga anda, berkaitan dengan pekerjaan anda dan 
suami anda dalam mengurus anak? 
Jawab: Saya biasanya ketika pulang saya tidak langsung istirahat, karena 
biasanya kalau capek saya tinggal duduk-duduk aja didepan rumah sama 
anak. Nah kalau udah capek ya ws baru tidur. Suami kan kerjanya 
serabutan jadi lebih sering ketemu suami dan ia paham, penting ada kopi 
sama makan. Nah kalau anak ya paling meluangkan waktu lebih banyak 
ya habis isya itu, harus nemeni pas sinau. Siapkan makan malam sama 
ngawasi. 
                  (Wawancara ibu Rita/34thn/Mei 2018) 
3. Bagaimana cara anda menjalin hubungan dengan keluarga, padahal anda 
bekerja dari pagi sampai sore? 
Jawab: Saya biasanya ketika pulang saya tidak langsung istirahat, karena 
biasanya kalau capek saya tinggal duduk-duduk aja didepan rumah sama 
anak. Nah kalau udah capek ya ws baru tidur. Suami kan kerjanya 
serabutan jadi lebih sering ketemu suami dan ia paham, penting ada kopi 
sama makan. Nah kalau anak ya paling meluangkan waktu lebih banyak 
ya habis isya itu, harus nemeni pas sinau. Siapkan makan malam sama 
ngawasi. 
      (Wawancara ibu Rita/34thn/Mei 2018) 
4. Bagaimana aktifitas anda setelah pulang dari kerja, berkaitan dengan 
suami dan anak, bagaimana anda mengurus mereka? 
Jawab: Tidak sering mbak paling dalam sebulan itu cek cok nya bisa 
dihitung karena pada dasarnya kami orange nggak seneng bertengkar, 
dan lebih berfikir dewasa 
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                 (Wawancara ibu Rita/34thn/Juni 2018) 
5. Apakah dalam keluarga anda sering bertengkar dengan suami? Jelaskan! 
(boleh dijawab boleh tidak berkaitan dengan privasi keluarga) 
Jawab: Kalau kami sih lebih bersikap dewasa dalam menyelesaikan 
masalah, dan nggak terlalu dipikirkan mbak, karena aku dan suami 
tentrem kalau bisa rukun. 
                         (Wawancara ibu Rita/34 thn/Juni 2018) 
6. Kalaupun terjadi cek cok atau pertengkaran, bagaimana langkah anda 
dalam menyelesaikannya? 
Jawab: Kalau kami sih lebih bersikap dewasa dalam menyelesaikan 
masalah, dan nggak terlalu dipikirkan mbak, karena aku dan suami 
tentrem kalau bisa rukun. 
(Wawancara ibu Rita/34 thn/Juni 2018) 
7. Bagaimana anda membangun sebuah keluarga yang Sakinah, Mawaddah, 
wa Rahmah pada keluarga anda, padahal waktu anda cukup banyak saat 
bekerja 
Jawab: Alah aku i mung buruh mbak, yen ditakoni kui aku yo isone mung 
nglakoni ae piye dadi bojo sing apik, manut karo bojoku ngopeni anak. 
Wis kluarga ku sakinah.  
     (Wawancara ibu Rita/34thn/Juni 2018) 
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Informan 2: Ibu Hamidah/32thn 
1. Berapa lama anda bekerja sebagai buruh di pabrik dan bagaimana 
aktifitas keseharian anda? 
Jawab: Kerja di pabrik lumayanlah 2tahunan lebih kayake, nggak 
ngitung. Tapi ya segitu. Kerja jam 7 pulang ya jam 3. Saya jarang 
lembur karena anak saya masih kecil jadi saya biasanya di gantikan 
teman.  
                (Wawancara ibu Hamidah/32thn/Mei 2018) 
 
2. Bagaimana keadaan keluarga anda, berkaitan dengan pekerjaan anda 
dan suami anda dalam mengurus anak? 
Jawab: Alhamdulillah keluarga saya rukun-rukun saja, jadi selama ini 
saya hanya jalanin apa yang memang harusnya saya lakukan. Bangun 
pagi masak untuk suami sama anak, jadi seklian saya mandikan anak, 
trus bapaknya yang antar anak. Suami saya kebetulan ngajar di SMP, 
jadi masalah pendidikan saya pasrahkan dia.  
         (Wawancara ibu Hamidah/32thn/Mei 2018) 
3. Bagaimana cara anda menjalin hubungan dengan keluarga, padahal 
anda bekerja dari pagi sampai sore? 
Jawab: Alhamdulillah keluarga saya rukun-rukun saja, jadi selama ini 
saya hanya jalanin apa yang memang harusnya saya lakukan. Bangun 
pagi masak untuk suami sama anak, jadi sekalian saya mandikan 
anak, trus bapaknya yang antar anak. Suami saya kebetulan ngajar di 
SMP, jadi masalah pendidikan saya pasrahkan dia. 
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Mei 2018) 
4. Bagaimana aktifitas anda setelah pulang dari kerja, berkaitan dengan 
suami dan anak, bagaimana anda mengurus mereka? 
Jawab: Keluarga tetap menjadi nomor satu mbak, yang selalu saya 
prioritaskan, jadi sebisa mungkin saya melayani anak dan suami saya 
dengan bai 
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Juni 2018) 
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5. Apakah dalam keluarga anda sering bertengkar dengan suami? 
Jelaskan! (boleh dijawab boleh tidak berkaitan dengan privasi 
keluarga) 
Jawab: Cek cok sih nggak sering mbak kalaupun ada cek cok nggak 
sampai sehari masalah udah selesai, karena saling memahami aja sih 
mbak satu sama lain. 
(Wawancara Ibu Hamidah/32thn/Juni 2018) 
6. Kalaupun terjadi cek cok atau pertengkaran, bagaimana langkah anda 
dalam menyelesaikannya? 
Jawab: Sebetulnya saya lebih banyak konsultasi sama ibu saya kalo 
urusan dengan keluarga, jadi setiap masalah sedikit dan belum 
membesar saya selalu tanya ibu.  
(Wawancara ibu Hamidah/32thn/Juni 2018) 
7. Bagaimana anda membangun sebuah keluarga yang Sakinah, 
Mawaddah, wa Rahmah pada keluarga anda, padahal waktu anda 
cukup banyak saat bekerja 
Jawab: Spesifiknya, oh jadi mbak mau tanya cara saya bisa bikin 
kluarga sakinah to. Ya saya ga tau pastinya maksudnya, penting rukun 
aja. Kalo dah di rumah ya udah buat kluarga, suami mau kopi ya 
bikinin kopi, suami sakit ya dikeroki, suami pengen ya dikasih, anak 
tetep nomor satu lah, soale 2 tahun anak baru satu, itu aja proses 
nunggunya lama. Penting anak saya pinter sama soleh. Sekarang 
sekolah dulu aja sambul jalan. 
  (Wawancara ibu Hamidah/32thn/Juni 2018) 
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Informan 3: Ibu Siti/35thn 
1. Berapa lama anda bekerja sebagai buruh di pabrik dan bagaimana aktifitas 
keseharian anda? 
Jawab: Saya sudah cukup lama kerja di pabrik, saya kenal pabrik ini juga 
dari suami saya karena duluan dia beberapa bulan. Jadi saya dipabrik 
sudah ada hampir 5 tahun ya 4 tahun lebih lah. 
(Wawancara ibu Siti/35thn/Mei 2018) 
2. Bagaimana keadaan keluarga anda, berkaitan dengan pekerjaan anda dan 
suami anda dalam mengurus anak? 
Jawab: Kalau anak sekarang sudah pada sekolah semua ya wis kita aga 
kerepotan untuk ngatur sama ngurusi kebutuhan anak. Kita kerja ya kerja 
aja kan barengan sama anak sekolah, jadi ngga terganggu waktunya. Pas 
pulang mesti ketemu. Tapi ya gimana lagi selama anak tetap apik 
ngibadahe, manut, ora aneh aneh ya wis jaluk opo dituruti sama mas 
bojo. Namane anak 
       (Wawancara ibu Siti/35thn/ Mei 2018)  
3. Bagaimana cara anda menjalin hubungan dengan keluarga, padahal anda 
bekerja dari pagi sampai sore? 
Jawab: Selama ini saya ga ada kesulitan untuk bikin keluarga sakinah. Ya 
dah masing-masing sudah kerja di pabrik bareng kita tahu kerja di pabrik 
seperti apa, yang penting sampe rumah masalah pabrik ojo digowo omah. 
Trus masalah omah ojo digowo nang pabrik.  
        (Wawancara ibu Siti/35thn/Mei 2018) 
4. Bagaimana aktifitas anda setelah pulang dari kerja, berkaitan dengan 
suami dan anak, bagaimana anda mengurus mereka? 
Jawab: Kalau detailnya ya selama kebutuhan anak yang penting pasti tak 
usahakan, kalau suami sepertinya nggak begitu banyak nuntut, dia mah 
sante orange, penting rutinitas kita ga klewat bates ya wis aman. Yen pas 
nesu paling yen pas lembur pulange kebablasen, tapi ya wsi rampung 
cepet. 
          (Wawancara ibu Siti/35thn/Juni 2018) 
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5. Apakah dalam keluarga anda sering bertengkar dengan suami? Jelaskan! 
(boleh dijawab boleh tidak berkaitan dengan privasi keluarga) 
jawab: Selama ini saya dirumah baik-baik aja, walaupun sering terjadi 
cek cok, tapi tetep aja selesai. Penting paham satu sama lain, kaya mas 
bojo yang berusaha menjadi suami yang baik slalu ngalah dan saya juga 
akhire harus baik lagi dan sayang sama dia. Ya ngunu sih jane ngga 
berat berat banget masalahe. 
     (Wawancara ibu Siti/35thn/Juni 2018) 
6. Kalaupun terjadi cek cok atau pertengkaran, bagaimana langkah anda 
dalam menyelesaikannya 
Jawab: Wah kalau saya sebetunya ngga mudeng i mbak. Cuma memang 
walaupun kita sudah lama nikah tapi kita ki sering padune. Ya maklum 
kita semua buruh pabrik, jadi gaji pas dan cukuplah, la masalahe kalo 
udah kepentok yang namanya uang wah bisa geger. Tapi biasanya kalo 
masalah duit yang sering ngalah ki mas bojo. Sering juga ketika gajian, 
dia Cuma ambil 100rb buat rokok sama pulsa. Mesakke jane, tapi 
kebutuhan anak iki sing ga karuan, apalagi yen dah bilang HP sing 
pengen koyo kancane. 
     (Wawancara ibu Siti/35thn/Juni 2018) 
7. Bagaimana anda membangun sebuah keluarga yang Sakinah, Mawaddah, 
wa Rahmah pada keluarga anda, padahal waktu anda cukup banyak saat 
bekerja 
Jawab: Selama ini saya ga ada kesulitan untuk bikin keluarga sakinah. 
Ya dah masing-masing suidah kerja di pabrik bareng kita tahu kerja di 
pabrik seperti apa, yang penting sampe rumah masalah pabrik ojo 
digowo omah. Trus masalah omah ojo digowo nang pabrik.  
     (Wawancara ibu Siti/35thn/Juni 2018) 
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Informan 4: Ibu Giyarni/33thn 
1. Berapa lama anda bekerja sebagai buruh pabrik dan bagaimana aktifitas 
keseharian anda? 
Jawab: Saya kerja di pabrik sekitar 3 tahunan lah mbak, masuk jam 7 
pulange jam 3 itu kalo nggak lembur kalo lembur ya sampai malam jam 6 
kadang sampai jam 8. 
 (Wawancara ibu Giyarni/33thn/Mei 2018) 
2. Bagaimana keadaan keluarga anda, berkaitan dengan pekerjaan anda dan 
suami anda dalam mengurus anak? 
Jawab: Keluarga saya alhamdulillah tentrem mbak, tidak terganggu kalo 
saya kerja, sing penting pinter mbagi wektu mbak, wayahe kerjo yo kerjo, 
wancine mulih yo mulih mbak ngurusi anak bojo. 
(Wawancara ibu Giyarni/33thn/Mei 2018) 
3. Bagaimana cara anda menjalin hubungan dengan keluarga, padahal anda 
bekerja dari pagi sampai sore? 
Jawab: Keluarga ku tentram mbak, waktune aku kerjo yo kerjo, saling 
membantu karo bojoku sing ngopeni anak. 
            (Wawancara ibu Giyarni/33thn/Mei 2018) 
4. Bagaimana aktifitas anda setelah pulang dari kerja, berkaitan dengan 
suami dan anak, bagaimana anda mengurus mereka? 
Jawab: Kalo suami saya sih nggak begitu nuntut saya harus melayani 
anak dan suami yang penting saya sudah membantu bekerja untuk 
ekonomi keluarga agar lebih baik. 
           (Wawancara ibu Giyarni/33thn/Juni 2018) 
5. Apakah dalam keluarga anda sering bertengkar dengan suami? Jelaskan! 
(boleh dijawab boleh tidak berkaitan dengan privasi keluarga) 
Jawab: Sering mbak, tapi kami juga cepat untuk menyelesaikan 
masalahnya. 
           (Wawancara Ibu Giyarni/33thn/Juni 2018) 
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6. Kalaupun terjadi cek cok atau pertengkaran, bagaimana langkah anda 
dalam menyelesaikannya? 
Jawab: Membicarakan kembali masalah tersebut dengan suami saya, dan 
dalam keadaan pas nggak emosi mbak. 
(Wawancara ibu Giyarni/33thn/Juni 2018) 
7. Bagaimana anda membangun sebuah keluarga yang Sakinah, Mawaddah, 
wa Rahmah pada keluarga anda, padahal waktu anda cukup banyak saat 
bekerja? 
Jawab: Sing penting keluargaku tentrem kui isoh cukup kok mbak, wes 
gawe bahagia aku lan bojoku. 
       (Wawancara ibu Giyarni/33thn/Juni 2018) 
Informan 5: Ibu Sunarti/33thn 
1. Berapa lama anda bekerja sebagai buruh pabrik dan bagaimana aktifitas 
keseharian anda? 
Jawab: Saya sudah lumayan lama kerja di pabrik sekitar 6 tahunan, 
berangkat pagi pulang malem kalo ada lemburan lumayan lah mbak buat 
mencukupi kebutuhan hidup. 
 (Wawancara ibu Sunarti/33thn/Mei 2018) 
2. Bagaimana keadaan keluarga anda, berkaitan dengan pekerjaan anda dan 
suami anda dalam mengurus anak? 
Jawab: Keluarga saya tentrem damai mbak, nak ono cek cok kui hal biasa 
mbak sing penting saling percaya saling menghargai satu sama lain, dadi 
aku percoyo karo bojoku, bojoku percoyo karo aku. 
(Wawancara ibu Sunarti/33thn/Mei 2018) 
3. Bagaimana cara anda menjalin hubungan dengan keluarga, padahal anda 
bekerja dari pagi sampai sore? 
Jawab: Ya saat pulang kerja itu mbak, saya baru bisa bertemu dengan 
suami dan anak, di waktu inilah saya bisa melayani anak sekaligus 
melayani suami. 
    (Wawancara ibu Sunarti/33thn/Mei 2018) 
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4. Bagaimana aktifitas anda setelah pulang dari kerja, berkaitan dengan 
suami dan anak, bagaimana anda mengurus mereka? 
Jawab: Saya kalau sepulang kerja capek ya segera istirahat, kadang 
suami saya yang ngurusin anak-anak. 
      (Wawancara ibu Sunarti/33thn/Juni 2018)  
5. Apakah dalam keluarga anda sering bertengkar dengan suami? Jelaskan! 
(boleh dijawab boleh tidak berkaitan dengan privasi keluarga) 
Jawab: Sering mbak, tapi kami juga cepat untuk menyelesaikan 
masalahnya. 
      (Wawancara Ibu Giyarni/33thn/Juni 2018) 
6. Kalaupun terjadi cek cok atau pertengkaran, bagaimana langkah anda 
dalam menyelesaikannya? 
Jawab: Masalah yang ada dalam keluarga itu hal yang biasa sih mbak 
yang terpenting tidak berlarut dalam masalah tersebut, dan aku sebagai 
istri juga minta maaf ke suamiku mbak, karena orang tempat salah dan 
dosa. 
          (Wawancara ibu Sunarti/33thn/Juni 2018) 
 
7. Bagaimana anda membangun sebuah keluarga yang Sakinah, Mawaddah, 
wa Rahmah pada keluarga anda, padahal waktu anda cukup banyak saat 
bekerja? 
Jawab:  Aku nurut sama bojo, iku wes termasuk mbangun keluarga 
sakinah mbak, sing penting aku manut ora tau mbantah bojo. 
         (Wawancara ibu Sunarti/33thn/Juni 2018) 
 
Informan 6: Ibu Fadillah/26thn 
1. Berapa lama anda bekerja sebagai buruh pabrik dan bagaimana aktifitas 
keseharian anda? 
Saya kerja dipabrik tekstil ini baru 2 tahunan lah belum begitu lama, dan 
sering lembur sampai malem mbak. 
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        (Wawancara ibu Fadillah/26thn/Mei 2018) 
2. Bagaimana keadaan keluarga anda, berkaitan dengan pekerjaan anda dan 
suami anda dalam mengurus anak? 
Jawab: Selama aku kerja nggak terlalu banyak masalah sih mbak, karena 
aku dan suamiku menanamkan sifat saling percaya, dan saling membantu, 
aku repot bojoku ngewangi, bojoku sing repot yo tak ewangi. 
        (Wawancara ibu Fadillah/26thn/Mei 2018) 
3. Bagaimana cara anda menjalin hubungan dengan keluarga, padahal anda 
bekerja dari pagi sampai sore? 
Jawab: Saat sebelum bekerja itu lho mbak, saya bisa menjalin hubungan 
dengan keluarga karena saat itulah saya melayani anak untuk menyiapkan 
segala keperluan sekolah dan termasuk sarapan. 
           (Wawancara ibu Fadillah/26thn/Mei 2018) 
4. Bagaimana aktifitas anda setelah pulang dari kerja, berkaitan dengan 
suami dan anak, bagaimana anda mengurus mereka? 
Jawab:  Saya bekerja sama dengan suami kalau saya sepulang kerja 
capek yasudah yang mengurus anak suami, meskipun suami juga habis 
kerja. 
        (Wawancara ibu Fadillah/26thn/Juni 2018)  
5. Apakah dalam keluarga anda sering bertengkar dengan suami? Jelaskan! 
(boleh dijawab boleh tidak berkaitan dengan privasi keluarga) 
  
Jawab: Sering terjadi cek cok mbak, masalah sepele sih mbak, tapi yang 
terpenting kami tidak berlarut-larut dalam maslah 
   (Wawancara ibu Fadillah/26 thn/Juni 2018) 
6. Kalaupun terjadi cek cok atau pertengkaran, bagaimana langkah anda 
dalam menyelesaikannya? 
Jawab: Seringnya sih kalau ada masalah yang lebih dewasa tu suami saya 
mbak, lebih banyak mengalah, dan itu yang membuat aku makin sayang. 
         (Wawancara ibu Fadillah/26thn/Juni 2018) 
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7. Bagaimana anda membangun sebuah keluarga yang Sakinah, Mawaddah, 
wa Rahmah pada keluarga anda, padahal waktu anda cukup banyak saat 
bekerja? 
Jawab: Sing penting iku nak ono masalah ojo digedekke mbak, cukup 
saling memaafkan saling percaya saling membantu satu sama lain kui sing 
isoh gawe urip iki tenrem/sakinah 
          (Wawancara ibu Fadillah/26thn/Juni 2018) 
 
Informan 7: Ibu Rina  
1. Berapa lama anda bekerja sebagai buruh pabrik dan bagaimana aktifitas 
keseharian anda? 
Jawab: Saya kerja di pabrik tekstil sekitar 4 tahun lah, masuk jam 7 
pulang jam 3 kalo nggak ada lemburan, kalo ada ya sampe malem. 
                                 (Wawancara ibu Rina/26thn/Mei 2018) 
2. Bagaimana keadaan keluarga anda, berkaitan dengan pekerjaan anda dan 
suami anda dalam mengurus anak? 
Jawab: Keluarga ku baik-baik saja mbak sing penting saling membantu 
mbk antara aku dan suami. 
(Wawancara ibu Rina/26thn/Mei 2018) 
3. Bagaimana cara anda menjalin hubungan dengan keluarga, padahal anda 
bekerja dari pagi sampai sore? 
Jawab: Kalau saya sih dalam menjalin keharmonisan keluarga sih saat 
saya udah pulang kerja  mbak saya bisa kumpul dengan anak dan suami. 
    (Wawancara ibu Rina/26thn/Mei 2018) 
4. Bagaimana aktifitas anda setelah pulang dari kerja, berkaitan dengan 
suami dan anak, bagaimana anda mengurus mereka? 
Jawab:  Kalau saya sih prinsipe sama suami saling membantu mbak, jadi 
ya ngurus anak ya berdua, sebelum atau setelah kerja. 
(Wawancara ibu Rina/26thn/Juni 2018) 
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5. Apakah dalam keluarga anda sering bertengkar dengan suami? Jelaskan! 
(boleh dijawab boleh tidak berkaitan dengan privasi keluarga) 
Jawab: Ini privasi antara saya dengan suami mbak, jadi saya tidak berani 
bercerita ke orang lain 
(Wawancara ibu Rina/26thn/Juni 2018) 
6. Kalaupun terjadi cek cok atau pertengkaran, bagaimana langkah anda 
dalam menyelesaikannya? 
Jawab: Kalau ada masalah yang tidak bisa saya ceritakan tersebut, 
antara satu sama lain pasti ada yang mengalah, ntah itu suami ntah itu 
saya. 
 (Wawancara ibu Rina/26thn/Juni 2018) 
7. Bagaimana anda membangun sebuah keluarga yang Sakinah, Mawaddah, 
wa Rahmah pada keluarga anda, padahal waktu anda cukup banyak saat 
bekerja? 
Jawab: Masalah Samara iku aku nggak paham betul mbak, yg terpenting 
aku bisa menjadi istri yang baik, manut sama suami, dan menjadi ibu yang 
baik untuk anak-anakku mbak. 
    (Wawancara ibu Rina/26thn/Juni 2018) 
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